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Pendidikan Islam Anti Radikaleisme dalam Organisasi Pencak Silat pagar 
Nusa Dusun Talang Desa gajah Rejo Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 
Tahun 2019 
Irhas Sasmito 
ABSTRAK 
Fenomena radikalisme sudah masuk melalui berbagai media. Melawan 
radikalisme tidak hanya dengan tindakan tetapi juga upaya preventif agar gerakan 
radikalisme dapat digerus. Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan pendidikan 
anti radikalisme di pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa gajah Rejo 
kecamatan Bayat.  
Penelitian ini untuk menjawab bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam 
anti radikalisme di pecak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo?. Tujuan 
penenlitian ini adalah untuk mengetahui bagaiaman perspektif Pagar Nusa 
mengenai Radikalisme dan upaya yang dilakukan organisai pencak silat Pagar 
Nusa dalam pelaksanaan pendidikan Islam anti radiklisme. Penelitian ini 
merupakan penelitian kulaitatif lapangan. Metode pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan adalah pelatih dan siswa pencak silat Pagar Nusa. Data-data yang 
sudah terkumpul tersebut kemudian dianalisis menggunakan teori Miles dan 
Hubberman yaitu kegiatan analisis yang terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukan padangan Pagar Nusa yang tidak setuju 
dengan paham radikalisme dan proses pendidikan Islam anti radikalisme dengan 
menghidupkan nilai-nilai seperti perdamaian, penghargaan, toleransi, cinta dan 
kasih sayang, kejujuran, rendah hati, kesederhanaan, tanggung jawab, 
kebahagiaan, kebebasan dan persatuan. Nilai-nilai tersebut diimplementasikan 
dalam berbagi kegiatan dan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
keteladanan pelatih Pagar Nusa 
Kata kunci  : Pendidikan Islam, Pencak Silat Pagar Nusa, radikalisme dan anti 
radikalisme.  
 
 
 
Islamic Education of Anti-Radicalism in the Pagar Nusa Organisation in 
Talang, Gajah Rejo, Bayat, Klaten 2019 
Irhas Sasmito 
ABSTRACT 
The radicalism phenomenon has entered through various media. 
Radicalism is not only countering with action but also by preventive efforts so it 
can be removed. This study examines the implementation of anti-radicalism 
education in Pagar Nusa in Talang, Gajah Rejo, Bayat.  
This research answers how the implementation of anti-radicalism 
education in the Pagar Nusa in Talang, Gajah Rejo. This research aims to find out 
the efforts made by the Pagar Nusa organization in the implementation of anti-
radicalism education. This research is a field research of qualitative methods. The 
data is collected by conducting interviews, observation, and documentation. The 
data source used the trainer and students from Pagar Nusa. The data analyzed 
using the theory of Miles and Hubberman, namely the activities analysist consist 
of three lines of activities that occur simultaneously namely data reduction, data 
presentation, and concluding.  
The results of this study show that Pagar Nusa's views do not agree with 
the understanding of radicalism and Islamic anti-radicalism education process by 
reviving values such as peace, respect, tolerance, love and compassion, honesty, 
humility, simplicity, responsibility, happiness, freedom and unity. These values 
are implemented in sharing activities and using the lecture, discussion, and 
exemplary methods of Pagar Nusa's trainers. 
Keywords  : Islamic Education, Pagar Nusa, Radicalism and Anti-Radicalism.  
 
 
 
 
 
 
 
ضيعة تالنج  asuN ragaPتربية الإسلامية معارض التطّرف في منظم الدفاع عن النفس 
 م 2019قرية جاجاه ريجو منظمة بيات كلاتن عام 
 إرهاس يايميتو
 الخلاصة
قد دخل ظواهر التطّرف بوسائل التواسل الإجتماعي. منع التّطرف ليس باحتياط فقد 
بجهد احتراز كي جردت حركة التطرف. يبحث هذا البحث عن تنفيذ تربية معارض التطرف 
 .ضيعة تالنج قرية جاجاه ريجو منظمة بيات asuN ragaPالدفاع عن النفس في 
تربية الإسلامية معارض التطّرف في منظم الدفاع عن أجاب هذا البحث كيف تنفيذ 
؟ هدف هذا البحث لإطلاع جهد احتياط ضيعة تالنج قرية جاجاه ريجو asuN ragaPالنفس 
. هذا البحث التطّرفتربية الإسلامية معارض في تنفيذ  asuN ragaPمنظم الدفاع عن النفس 
المستخدمة في جمع البيانات هي طريقة هو بحث الوصفي الميداني. الطريقة 
. مصادر البيانات المةتخدمة هي الملاحظة وطريقة المقابلة و طريقة التوثيقية
تحلّل البيانات المجموعة باستخدام . asuN ragaPالدفاع عن النفس  المدّرب و الدارب في
و هو عملية الحليل المألّفة من ثلاثة سبل العملية التي تجري  namrebuHو  seliMنظر 
 مصادفة يعني تحديد البيانات و تقديم البيانات و الإستخلاص.
ظم الدفاع استنتاج هذا البحث يدّل على أن في تحّصن و حرب التطرف أعضاء من
عة منهج التدريب قد ُخّطط من صنا ضيعة تالنج قرية جاجاه ريجو asuN ragaPعن النفس 
. تربية الإسلام المعطاة هي معارض التطّرفو المادّة و النشاط الذي يساعد نجاح التدريب 
تربية إسلام متوّسط بأخذ قيمة أهل السنّة و الجماعة كقيمة الرئيسية في عمليّة التربية و 
لّم عن شعور في تنفيذها بوسيلة فهم الجهاد المتوّسط، عدد الثقافة، و التع معارض التطّرف
 رسول الله ثّم تتكامل بأهل السنّة و الجماعة في المادة و العمملية.
معارض و التطّرف  ،asuN ragaPالدفاع عن النفس  ،تربية الإسلامية:  كلمات رئيسية
  .التطّرف
 
 
 
 
 
 
 
MOTO 
Musuh terbesar pendekar zaman sekarang bukanlah penindasan secara fisik, tapi 
kebodohan dan kemiskinan. Maka seorang pendekar harus memiliki basic 
ekonomi yang kuat, ilmu agama yang cukup dan intelektualitas agar berguna bagi 
diri sendiri dan masyarakat. 
(Gus Maksum Jauhari) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan tesis ini berpedoman 
pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 
nomor: 158/1987 dan nomor 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988, sebagai 
berikut: 
A. Kata Konsonan 
Tabel  Kata Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 
1 2 3 4 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Be 
ث Sa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ De (dengan titik di bawah 
ط Ta ṭ Te (dengan titik di bawah 
ظ Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ……῾ Koma terbalik di atas 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah …….’ Apostrof 
يي Ya Y Ye 
Tabel 1.1 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1. Vokal tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tabel. Vokal Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
 َُ  Dhammah U U 
Tabel 2.1 
2. Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,yaitu: 
Tabel Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ي  َ  Fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  Fathah dan wau Au a dan u 
                 Tabel 3.1 
3. Vokal Panjang 
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tabel Vokal Panjang 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
  َ _ا / ي Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و َُ  Dhammah dan u Ū u dan garis di atas 
Tabel 4.1 
C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 
a. Ta marbutah hidup: yaitu ta marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah /t/ 
b. Ta marbutah mati: yaitu ta marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, tramsliterasinya adalah /h/ 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariyah. 
a. Kata Sandang diikuti huruf Syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata Sandang Diikuti Huruf Qamariyah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan kata sandang. 
F. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah itu tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisam Kata 
Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis 
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia adalah salah satu wadah dalam 
membentuk sumberdaya manusia yang cerdas, terampil, serta berbudi 
pekerti yang luhur. Segala bentuk lembaga pendidikan di Indonesia 
menjadi harapan dan minat yang sangat luar biasa dari seluruh elemen 
masyarakat baik yang berpangkat hingga yang melarat. Pendidikan agama 
Islam pada saat ini memiliki peminat yang cukup besar dibuktikan dengan 
meningkatnya komunitas keagamaan. Namun hal ini tidak menjamin 
terhadap perilaku agama yang tercermin di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan agama Islam di keluarga dan di sekolah akan 
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dan perilaku serta cara 
berpikir seseorang adalah sebagai hasil dari pendidikan yang diperolehnya. 
Dalam kehidupan bermasyarakat tentu banyak sekali perbedaan 
pandangan. Karena perbedaan pandangan tersebut dan untuk 
mempertahankan keyakinannya maka munculah tindakan kekerasan atas 
nama agama. 
Kekerasan atas nama agama pada saat ini marak terjadi di 
lingkungan kita. Reformasi politik dan demokratisasi membuka pintu 
lahirnya berbagai macam organiasasi dan perkumpulan politik. 
Lengsernya rezim orde baru membawa berbagi macam arus perubahan 
yang diikuti dengan terciptanya ruang kebebasan pers, aksi dan gerakan 
1 
sosial semakin leluasa, berlangsungnya pemilu tahun 1999 secara lebih 
demokratis sampai dengan kebebasan berdirinya organisasi dengan corak 
ideologi yang berbeda. Termasuk di dalamya adalah organisaisi Islam 
yang bercorak radikal. Aksi sweeping atribut non muslim yang dikenakan 
pada saat perayaan hari Natal, gerakan anti maksiat yang berbuntut 
anarkis, “konstitusionalisme Islam”, dan sebagainya yang tidak sejalan 
dengan pemikiran mereka, bahkan lebih ekstrem lagi  pengeboman yang 
terjadi di beberpa wialayah di Indonesia, seperti bom di Thamrin, di 
gereja, di Bali atas nama jihad yang dilakukan oleh Imam Samudra dan 
teman-temanya pada tanggal 12 oktober 2002 yang menewaskan hampir 
200 orang (Jurnal Tarbawi Vol.14 tahun 2017). 
Hal ini pun juga terjadi di wilayah Kabuapten Klaten tepatnya di 
kecamatan Bayat dusun Talang desa Gajah Rejo, dimana ada sekelompok 
orang yang menggunkan atribut agama Islam, mendatangi salah satu 
warga sambil berteriak-teriak. Mereka mencari seorang warga yang 
menurut mereka akan membakar bendera tauhid yang menjadi simbol 
kelompoknya (wawancara Ririn Perdana, 20 januari 2019).  Selain itu, 
memang pada awalnya desa Gajah Rejo adalah salah satu tempat yang 
dulu pernah digunakan oleh pimpinan teroris Dr. Azhari untuk 
membangun pasukan hingga akhirnya melakukan teror bom dibeberpa 
wilayah di Indonesia (wawancara Iman Widodo, 20 Januari 2019). 
Kehadiran Islam radikal memberikan corak tersendiri bagi 
kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tidak jarang mereka 
bertindak intoleran terhadap pemeluk agama lain, atau kepada orang yang 
berbeda pandangan denganya. Corak keislaman yang dimilikinya 
menunjukan sikap yang fanatik dan ekslusif. Ia sering memaksakan dan 
menganggap pemahamanya yang paling benar. Sikap ekslusif tersebut 
melahirkan radikalisme dalam beragama dan akan menjadi bahaya jika 
sampai melampaui batas.  
Sikap demikian tidak bisa lepas dari cara pandang terhadap doktrin 
suatu ajaran. Cara pandang tersebut tidak bisa lepas dari pendidikan yang 
diterima, atau paling tidak hasil dari diseminasi atas bacaan suatu ajaran. 
Dari sinilah nampak pendidikan mempunyai peran yang penting dalam 
pembentukan karakter dan sikap keagamaan seseorang.  
Pendidikan dipahami sebagai uapaya manusia menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi, baik jasmani maupun rohani dengan 
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan (Fuad Ikhsan, 
2005:2). Nilai-nilai itu kemudian dikembangkan melalui proses 
pendidikan dengan tujuan bahwa nilai-nilai tersebut menjadi karakter yang 
akan dimiliki oleh anak didik. Perlu dipahami, bahwa ketika salah dalam 
memahami nilai-nilai atau mengambil sudut pandang yang kontra, secara 
umum akan menimbulkan persoalan sebagaimana radikalisme yang 
ditunjukan dalam mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam yang ada di 
dalam masyarakat. Maka peran pendidikan untuk menumbuhkan budaya 
damai dan sikap moderat sangat dibutuhkan.  
Budaya damai merupakan budaya yang di dalamnya terdapat nilai 
toleransi dan sikap menerima terhadap kelompok lain. Di kalangan 
komunitas Islam, munculnya sikap toleransi biasanya produk dari 
pemahaman ajaran Islam. Oleh karena itu, mencermati potensi perdamaian 
di lingkungan penganut Islam harus dilihat sejauh mana interpretasi 
mereka terhadap ajaran agama Islam yang berkaitan dengan isu-isu hangat 
yang menjadi pemicu munculya kekerasan. Setelah memahami persepsi 
tersebut, kemudian dilihat sejauh mana interpretasi persepsi itu 
diimplemntasikan kedalam aksi bentuk sosialisasi maupun pendidikan atau 
sosialisasi keluar kepada masyarakat.  
Pendidikan juga bisa dilakukan melalui organisasi. Organisasi juga 
mempunyai peran yang sangat penting bagi pembentukan karakter 
anggotanya. Melihat dari maraknya kasus radikalisme agama di 
lingkungan masyarakat, organisasi pencak silat Pagar Nusa merasa 
berkewajiban untuk melakukan upaya pencegahan melalui pendidikan 
pencak silat yang disisipi dengan pendidikan agama Islam.  
 Pagar Nusa merupakan salah satu badan otonom NU (Nahdhatul 
Ulama’) yang bertugas untuk menggali, mengembangkan dan melestarikan 
pencak silat. Segala kegiatan yang berhubungan dengan pencak silat dan 
beladiri dengan segenap aspeknya (dari fisik sampai mental, dari 
pendidikan sampai pengamanan dan lain sebagainya) merupakan bidang 
garapan Banom ini. 
Nahdahtul Ulama adalah organisasi atau Jamiyah Islamiyah yang 
berpaham Ahlussunnah Wal Jama’ah (ASWAJA). Pagar Nusa selain 
melestarikan Pencak silat, juga melestarikan nilai-nilai Ahlussunnah Wal 
Jama’ah An Nahdiyah salah satunya adalah  Amar Ma’ruf  Nahi Munkar. 
Jadi selain melestarikan Pencak silat tugas Pagar Nusa, khususnya Pagar 
Nusa dusn Talang desa Gakjah Rejo kecamatan Bayat adalah berdakawah 
untuk melaksanakan Amar Ma’ruf  Nahi Munkar. 
Awal berdirinya Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten dihadapkan dengan kondisi 
masyarakat yang didominasi oleh masyarakat abangan dan yang satunya 
adalah masyarakat yang pengetahuannya lebih condong kepada pemahman 
yang radikal. Hal ini dibuktikan dengan masyarakat yang masih kental 
dengan budaya klenik. Selain itu juga masyarakat yang menutup diri 
sampai dengan terjadinya penyerangan terhadap warga yang dianggap 
tidak sepaham dengan mereka (observasi dan wawancara Didik, 12 januari 
2019) 
Dari hal tersebut dapat diindikasikan bahwa pendidikan agama 
Islam di masyarakat masih rendah. Mereka masih memahmi Islam secara 
tekstual sehingga pengamalan konkretnya mereka sering bertindak 
intoleran kepada orang lain yang tidak sefaham dengan mereka. Sisi 
baiknya adalah mereka memiliki semangat yang tinggi dalam menjalankan 
ibadah kepada Allah. Berangkat dari hal ini, kemudian beridirilah Pagar 
Nusa di dusun Talang desa Gajah Rejo sebagai pintu masuk dan mewadahi 
anggota.  
Pada perkembangan selanjutnya, latihan beladiri dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana untuk membina pribadi kearah yang lebih 
positif. Tujuan beladiri tidak hanya menempa kekuatan fisik dan 
ketrampilan teknis semata, namun yang lebih penting adalah pembinaan 
watak dan pribadi yang tegar, toleran dan penyayang Para pendekar dan 
guru pencak silat dengan tekun memberikan ajaran keagamaan, etika dan 
moral kepada ada anak didiknya agar menjadi manusia yang ideal yang 
memiliki sifat taqwa, tanggap dan tangguh, yang mampu mengendalikan 
diri dan berusaha memwujudkan masyarakat yang damai dan sejahtera, 
amar ma’ruf nahi munkar dan beriman kepada Tuhan. Selain hal tersebut, 
pencak silat juga mencetak insan yang berperikemanusiaan, jujur, berbudi 
pekerti luhur, tidak takabur, dan peka terhadap penderitaan orang lain. 
Nilai-nilai inilah yang harus dimiliki oleh seorang pendekar. 
Seperti halnya yang ada di Pagar Nusa, tidak hanya mengajarkan 
tentang ilmu bela diri saja, akan tetapi juga mengajarkan tentang etika, 
moral, pendidikan, kanuragan, dan keagamaan. Idealnya, pencak silat 
adalah aktivitas yang berhubungan dengan fisik atau latihan guna membela 
diri dari segala macam bahaya, namun di Pagar Nusa dusun Talang desa 
Gajah Rejo, pencak silat tidak hanya berlatih fisik semata, akan tetapi 
membuat bagaimana agar kita sebagai anggota bisa belajar tentang 
kehidupan dan bagaiamana sikap seorang pesilat dalam menghadapi 
masalah dan memecahkan masalah. Dalam Pagar Nusa dusun Talang desa 
Gajah Rejo memiliki kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk pendidikan 
anti radikalisme dalam bentuk diskusi maupun kegiatan lapangan.  
Dalam latihan pencak silat Pagar Nusa dusun Talag desa Gajah 
Rejo diharapkan para santrinya ada perubahan-perubahan yang lebih baik 
dengan diadakanya pembinaan. Perubahan-perubahan yang terjadi setelah 
mengikuti latihan pencak silat Pagar Nusa adalah seperti yang telah 
dialami oleh seorang anggota Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
yaitu Dimyati. Dia menyampaikan bahwa selama mengikuti pencak silat 
Pagar Nusa mengalami perubahan menjadi lebih memiliki toleransi, 
terbuka terhadap informasi maupun orang lain.  lebih rendah diri, serta 
menjadi diri yang tidak memiliki rasa fanatisme terhadap sesuatu secara 
berlebihan. (wawancara dengan Dimyati, Santri Pagar Nusa Klaten 5 
januari 2019). 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo sendiri terbentuk sejak 
pertengahan tahun 2014 di kecamatan Bayat kabupaten Klaten. Pada 
awalnya hanya melatih anak-anak uisa SD, namun pada akhirnya melihat 
materi yang diajarkan maka untuk para pemuda dan orang tua pun 
akhirnya tertarik untuk mengikuti. Sehingga pada tahun pertama sudah 
mengadakan kegiatan latihan bersama di Lapangan Gunung Gajah dan 
mengundang anggota Pagar Nusa dari kabupaten dan provinsi di luar Jawa 
Tengah.  Untuk saat ini Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
mengalami perkembangan yang cukup pesat sehingga sudah memiliki 
anggota sekitar 200 orang (arsip Pagar Nusa dusun Talang tahun 2019). 
Untuk saat ini Pagar Nusa dusun Talang desa gajah Rejo sedang 
membangun sebuah padepokan yang akan difungsikan sebagai tempat 
latihan, serta menyebarkan ajaran Islam yang moderat dengan mengusung 
konsep kebudayaan. Diharapakan dengan adanya hal demikian, paham-
paham radikal yang sedang melanda akan dapat digerus secara perlahan 
tanpa disadari oleh anggota. Sehingga pada akhirnya akan membawa 
dampak yang lebih baik (observasi, tanggal 20 januari 2019). 
Pada dasarnya, materi pembelajaran pencak silat ditujukan untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai esensi dari pembelajaran 
pencak silat. Esensi dari pendidikan pencak silat itu sendiri adalah untuk 
membela diri dari serangan musuh dan untuk melindungi diri dari bahaya. 
Selain itu, pencak silat juga merupakan ajang untuk berolahraga dan 
mengasah kemapuan serta bakat khususnya pencak silat sehingga akan 
menjadi lebih baik lagi.  
Selain mewadahi potensi yang dimiliki anggotanya, Pagar Nusa 
juga mengajarkan berbagai bidang keilmuan yang tidak ada kaitnya 
dengan pencak silat. Tujuanya adalah untuk menambah wawasan anggota 
agar setiap anggota Pagar Nusa memiliki pandangan yang jelas dan terarah 
tentang situasi dan kondisi dirinya sendiri. Pada gilirannya, wawasan yang 
luas akan menjadikan seseorang pikiran dan hati yang luas pikiran dan hati 
yang luas akan mampu untuk bersikap bijaksana dalam menghadapi 
situasi dan kondisi yang paling buruk sekalipun. Organisasi pencak silat 
Pagar Nusa juga mengajarkan tentang toleransi, dan kemanusiaan. Serta 
memiliki pandangan yang objektif. 
Pada dasarnya organisasi pencak silat Pagar Nusa bertugas 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anggotanya, seperti pencak 
silat, seni gerakan silat, serta potensi-potensi lain. Namun di dalam Pagar 
Nusa dusjn Talang desa Gajah Rejo dalam melaksanakan latihan pencak 
silat dengan juga disisipi pendidikan anti radikalisme agama dengan 
maksud untuk membentengi dari paham-paham yang akan merusak dan 
memecah belah persatuan. Seperti paham radikalisme yang berkembang 
saat ini.  
Oleh karena permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, penulis 
memiliki ketertarikan untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 
“Pendidikan Islam Anti Radikalisme di Dalam Organisasi Pencak Silat 
Pagar Nusa dusun Talang Desa Gajah Rejo Kecamatan Bayat Kabupaten 
Klaten Tahun 2018/2019”. 
B. Identifikasi masalah 
Sebagai upaya agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 
hasil penulisan tesis ini, maka penulis perlu mengidentifikasi 
permasalahan yang akan dibahas. Dalam penulisan tesis ini, secara garis 
besar membahas tentang permasalahan bagaiamana pendidikan atnti 
radikalisme yang ada didalam Organisasi pencak silat Pagar Nusa Klaten 
desa Gajah Rejo Kecamtan Bayat. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka dapat diidentifikasi masalah sebagi berikut: 
1. Ada paham radikalisme agama yang berkembang di dalam lingkungan 
masyarakat desa Gunung Gajah kecamatan Bayat kabupaten Klaten 
tahun 2019. 
2. Munculnya rasa fanatisme yang berlebihan di dalam sebuah kelompok 
masyarakat di Dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat 
kabupaten Klaten tahun 2019. 
3. Adanya peran organisasi pencak silat Pagar Nusa dalam menaggulangi 
paham radikalisme agama di dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan 
Bayat kabupaten Klaten tahun 2019. 
4. Ada pendidikan anti radikalisme di dalam organiasasi pencak silat 
pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten 
Klaten kepada anggotanya. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaiamana perspektif pelatih organisasi pencak silat Pagar Nusa 
terhadap radikalisme di dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan 
Bayat kabupaten Klaten tahun 2019?  
2. Bagaimana pendidikan anti radikalisme di organisasi pencak silat 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat dalam 
menangkal paham radikalisme tahun 2019? 
D. Tujuan penelitian 
Adapaun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perspketif pelatih pencak silat Pagar Nusa 
mengenai radikalisme di dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan 
Bayat kabupaten Klaten tahun 2019.  
2. Untuk mengetahui proses pendidikan anti radikalisme di Pagar Nusa 
Klaten sehingga dapat dimaksilakan perenannya tahun 2019. 
E. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian tentang pendidikan anti radikalisme agama 
didalam organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah 
Rejo dimaksudkan untuk memberikan sumbangsih pemikiran terhadap 
pendidikan Islam (organisasi dan masyarakat) terutama dalam 
merespon radikalisme agama Islam di Indonesia. Kajian ini penting 
dilakukan untuk menambah wawasan dalam menangkal paham 
radikalisme agama yang merusak sendi-sendi kehidupan. 
 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Pagar Nusa 
Mendapaatkan wawasan baru dalam melaksanakan pendidikan 
khsususnya pendidikan anti radikalisme agama bagi anggotanya 
sekaligus menguatkan peran Pagar Nusa dalam melakukan 
pedidikan anti radikalisme. 
b. Bagi pelatih 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan acuan 
bagi pelatih serta guru di organsisasi pencak silat Pagar Nusa 
dusun Talang desa Gajah Rejo untuk memberikan materi serta 
kegiatan tentang pendidikan anti radikalisme. 
c. Anggota 
Hasil penelitian ini diharpakan dapat menambah motivasi bagi 
anggota yang aktif di dalam organisasi pencak silat Pagar Nusa 
dusun Talang desa Gajah Rejo dalam melaksanakan pendidikan 
anti radikalisme.  
d. Pembaca 
Hasil penelitian ini bagi pembaca yaitu menjadi sumber refrensi 
dan informasi bagi orang yang membaca karya tulis ini seupaya 
mengetahui dan lebih mendalami bagaiamana pendidikan Islam 
anti radikalisme. 
e. Masyarakat 
Hasil penelitian ini bagi masyarakat adalah dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi dan refrensi tentang pendidikan Islam anti 
radikalisme. Selain itu dapat dijadikan sebagai rekomendasi 
program atau kebijakan untuk diaplikasikan di masyarakat umum.  
f. Pendidikan Agama Islam 
1) Sebagai informasi tentang pelaksanaan pendidikan Islam anti 
radikalime. 
2) Sebagai rujukan bagi praktisi Pendidikan Agama Islam dalam 
menentukan sikap dalam pelaksanaan pendidikan. 
3) Sebagai masukan agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
mengalami perkembangan dan berkomitmen menjaga 
kerukunan serta dapat menanggulangi paham radikal. 
4) Sebagai refrensi karya ilmiah dalam pendidikan Agama Islam 
 
  
  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suadan belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki keukatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sera keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa, dan negara. suatu proses yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Pendidikan memiliki tujuan yang sangat mulia 
yaitu memanusiakan manusia. Selain itu pendidikan juga akan melahirkan 
manusia yang tangguh, mampu menyelesaikan masalah serta mampu 
mengelola dirinya sendiri dan lingkunganya.  
Perumusan pengertian pendidikan menurut hasil konfrensi 
pendidikan dunia dalam Edi Iskandar (2017:33) mengatakan bahwa 
pendididikan adalah usaha untuk mencapai tujuan keseimbangan 
pertumbuhan personalitas manusia secara menyeluruh dengan cara melatih 
jiwa, akal, perasaan, dan fisik manusia. Dengan demikian pendidikan 
diarahkan untuk mengembangkan manusia pada seluruh aspeknya: 
spiritual, intelektual, daya imajinasi, fisik, keilmuan dan bahasa. Baik 
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secara individu maupun kelompok serta mendorong seluruh aspek untuk 
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Selaras dengan Fiere dalam Ahmad 
(2010:9) mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses bagi seorang 
anak manusia untuk menemukan hal yang paling penting dalam 
kehidupanya, yakni terbebas dari segala hal yang mengekang kemanusiaan. 
Pendidikan akan membuat sesoorang yang sebelumnya belum mengerti 
menjadi mengerti yang sebelumnya belum ada menjadi ada.  
Menurut teori yang sudah dituliskan diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan pendidikan adalah usaha sadar dan terus menerus untuk 
memanusiakan manusia, mengerti apa yang belum dimengerti, melatih 
segala potensi yang ada pada manusia serta mendapatkan kebebasan dalam 
berekspresi demi terwujudnya keseimbangan hidup yang sempurna atau 
dapat dikatakan pendidikan adalah bantuan yang diberikan untuk 
mengembangkan potensi atau kemampuan secara sadar demi terwujudnya 
pendidikan itu sendiri. Pengertian pendidikan tersebut dihubungkan dengan 
ajaran Islam.  
Penekanan makna pendidikan Islam ialah menuju pada 
pembentukan kepribadian, perbaikan sikap dan mental yang memadukan 
iman dan amal shaleh yang bertujuan pada individu dan masyarakat. 
Adapaun yang menjadi sumber acuan pendidikan Islam merupakan sumber 
nialai kebenaran dan kekuatan yang menagantarkan kepada kreativitas yang 
dicita-citakan. Nilai-nilai yang terkandung harus mencerminkan yang 
universal dan yang dapat mengevaluasi kegiatan aspek manusia, serta 
standar nilai yang dapat mengevaluasi kegiatan yang sedang berjalan. 
Pengertian pendidikan Islam menurut Omar Muhammad dalam 
(Bashori Muchsin, 2010:5) mengatakan bahwa pendidikan Islam diartikan 
sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 
kepribadianya atau kehidupan kemasyarakatanya dan kehidupan dalam 
alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Pendidikan Islam melatih 
perasaan murid sehingga dalam sikap hidup tindakan, dan keputusan akan 
dipenagruhi sekali oleh nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etis Islam.  
Menurut Muhaimin (2001:75) pendidikan Islam merupakan usaha 
sadar untuk menyiapkan anak didik dalam menyakini, memahami dan 
menghayati serta mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan pelatihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan Nasional.  
2. Jenis-Jenis Lembaga Pendidikan Islam 
a. Lembaga pendidikan informal (keluaraga) 
Dalam Islam, keluarga dikenal dengan istilah usrah, nasl, ‘ali, dan 
nasb. Keluarga menjadi unit terkecil dalam lembaga masyarakat adalah 
persekutuan antar sekelompok orang yang mempunyai pola-pola 
kepentingan masing-masing dalam mendidik anak yang menjadi 
tanggungjawabnya (Edi Iskandar, 2016:83). Keluarga adalah 
lingkungan pertama bagi anak. Di lingkungan keluarga pertam-tama 
anak mendapatkan pengaruh sadar. Karena itu keluarga merupakan 
pendidikan tertua. Lahirnya keluarga sebagai sebagai lembaga 
pendidikan semenjak manusia itu ada. Ayah dan ibu didalam keluarga 
sebagai pendidiknya. Ayah dan ibu memegang peranan yang sangat 
penting dalam melaksanakan pendidikan.  
Pendidikan agama Islam dilaksanakan dalam sistem pendidikan 
nasional yang menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat, dan 
sekolah. Oleh karena itu pendidikan harus diinternalisasikan sedini 
mungkin oleh orang tua dalam keluarga melalui pembiasaan dan 
keteladanan sehingga anak mampu memahami dan menghayati serta 
mengamalkan nilai-nilai pendidikan agama Islam tersebut.  
Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan agama anak juga 
dilukiskan oleh al-Quran dalan bentuk kisah. Al Quran menggambarkan 
bagaimana Lukman menanamkan arti pentingnya ketauhidan kepada 
anaknya (Munawiroh, 2016:231). 
b. Lembaga pendidikan formal. (sekolah) 
Hadari Nawawi dalam (Edi Iskandar, 2016:83) mengelompokkan 
lembaga pendidikan sekolah kepada lembaga pendidikan yang kegiatan 
pendidikanya diselenggarakan secara sengaja dan sistematis dalam 
rangka membantu anak dalam mengembangkan potensinya agar 
mampu menjalankan tugasnya menjadi khalifah di bumi. Adapun ciri 
pendidikan formal menurut Ibrahim Bafadhol (2017:60) adalah (1), 
Pendidikan berlangsung di ruang kelas yang sengaja dibuat oleh 
lembaga pendidikan formal. (2), guru adalah yang ditetapkan secara 
resmi oleh lembaga. (3), memiliki administrasi dan menejemen yang 
jelas. (4), adanya batasan usia sesuai dengan jenjang pendidikan. (5), 
memiliki kurikulum formal. (6), adanya oerencanaan metode, media, 
dan evaluasi pembelajaran. (7), dapat meneruskan pada jenjang yang 
lebih tinggi.  
Pendidikan Islam di sekolah, Maftuh Basyuni dalam (Magdalena, 
2013:128) mengatakan bahwa pendidikan agama yang berlangsung 
pada saat ini masih cenderung mengedapankan aspek kognisi 
(pemikiran) daripada aspeksi (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku).  
Potret pendidikan Islam di sekolah belum semua memenuhi 
harapan mengingat kondisi dan kendala yang dihadapi. Peningkatan 
mutu sangat erat kaitanya dengan bagaimana kualitas hasil 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Jika guru 
memberikan pelajaran kepada peserta didik tentu yang diinginkan 
adalah peserta didik tidak hanya mengerti namun juga mampu untuk 
melaksankan ajaran yang bersifat pokok untuk dirinya sendiri maupun 
bersifat kemasyarakatan. Karena dalam pendidikan agama Islam tidak 
hanya memperhatikan aspek kognitif saja, tetapi juga sikap dan 
ketrampilan peserta didik.  
Peserta didik yang mendapatkan nilai kognitifnya bagus belum bisa 
dikatakan berhasil jika nilai sikap dan ketrampilannya kurang. 
Begitupula sebaliknya. Pelaksanaan pendidika agama Islam di sekolah 
memang mengalami banyak tantangan terutama jam pelajaran yang 
masih terbatas. Untuk wilayah perkotaan umumnya hanya 
mengandalkan pendidikan  agama di sekolah karena kesibukan orang 
tua dalam memberikan pendidikan agama. Tentuny hal ini sangat 
kurang kecuali peserta didik tinggal didaerah yang ada madrasah 
diniyahnya.  
Deskripsi umum tentang mutu pendidikan agama Islam di sekolah 
umum belum memenuhi harapan dalam peningkatan kualitas 
pendidikan agama Islam yang menjadikan agama sebagai benteng dan 
moral bangsa. Kondisi ini sekurang-kurangnya dipengaruhi oleh tiga 
hal, pertama, sumber daya guru agama Islam. Kedua, pelaksanaan 
pendidika agama Islam. Ketiga, kegiatan evaluasi dan pengujian terkait 
dengan pendidikan agama Islam di sekolah (Abdul Rouf, 2019:199). 
c. Lembaga pendidikan non formal (masyarakat)  
Lembaga pendidikan non formal adalah lembaga pendidikan yang 
teratur namun tidak mengikuti peraturan yang kuat. Abu Ahmadi 
(1992:64) mengatakan bahwa pendidikan non formal kepada semua 
bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, dan 
terencana di luar lembaga sekolah. Pendapat lain mengenai pengertian 
pendidikan non formal adalah seperti yang diungkapkan oleh 
Soelaiman Joesuf (1992:50), pendidikan non formal adalah setiap 
kesempatan dimana terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah 
dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latihan mapupun 
bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan 
tujuan mengembangkan keterampilan sikap dan nilai yang 
memungkinkan baginya menjadi peserta yang efisien dan efektif dalam 
lingkungan keluarga, pekerjaan, bahkan lingkungan masyarakat dan 
negaranya. Lembaga pendidikan non formal adalah lembaga pendidikan 
yang disediakan bagi warga negara yang tidak sempat mengikuti atau 
menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan 
formal.  
Dengan kata lain, pendidikan non formal berfungsi 
mengembangkan potensi melalui pendidikan kecakapan hidup. Faktor 
pendorong pendidikan nonformal cukup banyak diantaranya adalah: 
1) Semakin banyaknya jumlah angkatan usia muda yang tidak 
dapat melanjutkan sekolah 
2) Lapangan kerja, khususnya sektor swasta mengalami 
perkembangan ynag cukup pesat dan lebih dibandingkan 
perkembangan sektor pemerintah.  
Penidikan non formal ada juga yang diselenggarakan oleh 
organisasi masyarakat. Seperti organisasi keagamaan, sosial, kesenian, 
olah raga, dan masih banyak yang lainnya. Pendidikan non formal 
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, pelengkap, penambah 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat (Ibrahim Bafadhol, 2017:61).  
Faktor pendidikan non formal adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik, pendidikan adalah bapak rohani dari peserta didik 
yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan 
akhlak, dan meluruskan perilaku yang buruk 
2) Anak didik, adalah anak yang sedang tumbuh dan 
berkembang. Sesungguhnya kewajiban mendidik anak 
berlaku kepada siapa saja, baik orang tua sebagai pendidik 
dalam keluarga. Guru sebagai pendidik di sekolah, serta 
para pemimpin umat, pemimpin oragnisasi sebagai 
pendidik di masyarakat. 
3) Materi pembelajaran, adalah salah satu sumber belajar bagi 
peserta didik. 
4) Metode, metode dalam pendidikan Islam menggunakan 
sebagai berikut: 
a) Metode ceramah, adalah salah satu cara penyampaian 
pembelajaran dengan mentah, penuntun. Metode 
carmah ini merupakan metode klasikal, komunikasi 
antar pimpinan dapat mengawasi jamaahnya secara 
cermat, namun pimpinan dapat menguasai kemampuan 
para jamaah. 
b) Metode diskusi, metode diskusi adalah salah satu cara 
penugasan bahan pembelajaran melalui wahana tukar 
pendapat berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 
yang telah diperoleh guna memecahkan suatu masalah. 
c) Demonstrasi, adalah pertunjukan tentang proses 
terjadinya suatu peristiwa sampai pada penampilan 
tingkah laku yang dicontohkan, atau dapat diketahui dan 
dipahami oleh peserta didik secara nyaman atau 
tiruanya (Laila Nur, 2014:5). 
d) Integrated, menghubungkan pengetahuan agama dengan 
ilmu pelajaran lain. Muhammad Yunus dalam (Edi 
Iskandar, 2017:252) menambahkan bahwa setelah 
diberikan teori, maka harus segera dipraktikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
e) Metode lawatan. Yaitu dengan berkunjung kesuatu 
tempat untuk mencari ilmu. Dengan cara seperti ini 
maka siswa akan mendapatkan banyak ilmu yang 
sebelumnya tidak kita dapatkan.  
Potret pendidikan Islam di masyarakat untuk saat ini tidak 
lepas dari peran para ulama dan pemimpin masyarakat. Tidak 
disangka lagi bahwa pengaruh guru dan ulama di masyarakat  
sangat besar sekali. Namun begitu apakah peranan tersebut bisa 
diterapkan lebih jauh lagi bagi kepetingan dewasa ini. Para ulama 
dalam tugasnya sehari-hari sebagai ulama atau mubaligh, sebagai 
khatib atau da’i, dan bahkan guru agama, secara tradisional 
bertindak sebagai pengajar dan penyebar agama Islam sehingga 
sangat perlu sekali untuk meningkatkan peranannya di masyarakat. 
Peranan ulama memang sangat besar bagi kehidupan 
masyarakat terutama masyarakat pedesaaan. Dengan posisinya 
sebagai pengayom dan tempat bertanya bagi masyarakat. Para 
ulama membawa norma dan pembuat pendapat umum. Fatwa yang 
dibuat dianggap final dan harus dilaksanakan tanpa 
mempertanyakan alasanya. Reaksi umat terhadap ide baru biasanya 
diukur dengan pandangan agama yang dikatakan oleh ulama.  
Dalam rangka membuat pendapat umum, para ulama 
memiliki banyak forum komunikasi dengan para jamaah seperti 
masjid, musshola, acara selamatan, dan masih banyak lagi yang 
lain. Mereka dengan bebas mengadakan komunikasi langsung 
dengan para jamaa’ah dan komunikasi langsung saat ini masih 
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan sistem 
komunikasi modern. Dalam hal dakwah selama ini terletak pada 
kelemahan sistem metode yang dipergunakan. Cara tabligh masih 
sangat besar porsinya.  
Dakwah yang dilakukan oleh para guru dan ulama masih 
terbatas dalam bentuk ceramah, pengajian-pengajian, khotbah dan 
pembacaan doa. Sementara isi dakwah belum menghimbau untuk 
mengatasi masalah-masalah dasar seperti kemiskinan, buta huruf, 
kesehatan, masa depan, dan keadaan statis.  
Oleh sebab itu langkah-langkah yang diambil dalam hal 
dakwah hendaknya dengan cara yang cepat dan tepat. Hikmah 
kebijaksanaan yang diajarkan dalam Al-Qur’an, agar dakwah tepat 
dan mengenai sasaran. Cara penyampaian meliputi cara bimbingan, 
penyediaan fasilitas dan sarana, pemilihan bidan kegiatan sesuai 
dengan kelompok seperti remaja, orang dewasa, lingkungan hidup, 
dan masyarakat umum (Kafrawi. 1978:107). 
d. Hambatan Pendidikan Islam di Keluarga , Sekolah, dan Masyarakat 
Perjalanan pendidikan Islam di Indonesia senantiasa dihadapkan 
dengan berbagai macam persoalan. Hal ini dapat dilihat dari 
ketertingalan pendidikan islam dengan pendidikan yang lainya baik 
secara kualitatif maupun kuantutatif. Menurut Azra dalam (Siti 
Suwaibatul, 2013:75) mengatakan penyebab pendidikan Islam 
tersingkirkan adalah pertama, pendidikan Islam sering terlambat 
merumuskan diri untuk merespon perubahan dan kecenderungan 
masyarakat sekarang dan masa yang akan datang. Kedua, sistem 
pendidikan Islam kebanyakan masih cenderung mengorientasikan diri 
pada bidang-bidang humaniora dan ilmu sosial ketimbang ilmu eksak. 
Padahal ilmu ini mutlak diperlukan dalam mengembangkan teknologi. 
Ketiga, usaha pembaharuan dan peningkatan sistem pendidikan Islam 
sering bersifat sepotong-sepotong yang hanya dilakukan sekenannya 
sehingga tidak peduli perubahan secara esensial. Keempat, sistem 
pendidikan Islam cenderung berorientasi ke masa silam ketimbang ke 
masa depan. Kelima, sebagian besar pendidikan Islam belum dikelola 
secara profesional baik dalam perencanaan, penyiapan tenaga mengajar, 
sehingga kalah bersaing dari yang lainnya. Selain itu, berkaitan dengan 
materi pendidikan Islam, pendidikan Islam harus mewaspadai 
kecenderungan merebaknya budaya instan dikalangan masyarakat. 
Pendidikan Islam mestinya meneguhkan prinsip bahwa esensi 
pendidikan bermuara pada penguatan tiga aspek yaitu, psikomotorik, 
afektif, dan kognitif.  
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Merujuk pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003, tujuan 
pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, kreatif dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sedangkan pendidikan Islam sendiri mempunyai tujuan. Menurut Athibya’ 
Al-Abrasy (2006:76)  tujuan pendidikan Islam ada lima yaitu: 
1) .Membantu pembentukan akhlaq mulia. 
2) Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasamani dan rohani. 
4) Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan murid 
untuk mengkaji ilmu semata untuk ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan murid agar mempunyai profesi tertentu sehingga 
dapat melaksanakan tugas di dunia dengan baik. 
Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Oemar Muhammad 
dalam Toto Suharto (2014:166) mengatakan bahwa tujuan antara dibagi 
menjadi tiga yaitu: 
a. Tujuan Individual, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kepribadian 
individu dan pelajaran-pelajaran yang dipelajarinya. Tujuan ini 
menyangkut perubahan-perubahan yang diinginkan pada tingkah laku 
mereka, aktivitas dan pencapaiaanya, pertumbuhan kepribadian dan 
persiapan mereka dalam menjalani kehidupan di dunia maupun di 
akhirat. 
b. Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan kehidupan sosial 
anak didik secara keseluruhan. Tujuan ini menyangkut perubahan-
perubahan yang di kehendaki bagi pertumbuhan, memperkaya 
pengalaman dan kemajuan meraka di dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat. 
c. Tujuan profesional, yaitu tujuan yang berkaitan dengan pendidikan 
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktifitas 
diatara aktivitas-aktivitas yang ada di masyarakat.  
Sedangkan menurut Edi Iskandar, Pendidikan Islam meliputi empat hal, 
yaitu: 
a. Pendidikan jasmani, yaitu mempersiapkan manusia sebagai pengemban 
tugas khilafah di bumi melalui keterampilan-keterampilan fisik. 
b. Pendidikan rohani, yaitu kemampuan manusia menerima agama Islam 
yang inti ajaranya adalah keimanan dan ketaatan kepada Allah, tunduk 
dan patu terhadap nilai-nilai moral yang diajarkanNya dengan 
mengikuti keteladanan Rasuluulah SAW.  
c. Pendidikan akal, yaitu pengarahan intelegensi untuk menemukan 
kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan 
Allah dan menmukan pesan-pesan ayat-ayatNya yang kemudian 
berimplikasi terhadap peningkatan iman. Pendidikan akal ini 
mempunyai tiga tahap pertama, pencapaian kebenaran ilmiah; kedua, 
pencapaian kebenaran empiris; ketiga,pencapaian kebenaran meta 
empiris atau lebih tepatnya kebenaran secara filosofis ( Abdul Mujib 
2008:75) 
d. Pendidikan Sosial, yaitu pembentukan kepribadian yang utuh dari 
Rabb, berupa tubuh dan akal. Dimana identitas individu disini 
tercermin sebagai manusia yang hidup pada masyarakat yang plural 
(majemuk). Tujuan pendidikan sosial penting karena manusia sebagai 
khlaifah di bumi seyogyanya mempunyai kepribadian yang utama dan 
seimbang. Oleh karenanya sebagai manusia tidak mungkin menjauhkan 
diri dari kehidupan bermasyarakat (Abdurrahman Saleh 1990:145). 
4. Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum pendidikan Islam yang dirumuskan oleh Abdullah 
Nashis Ulwan dalam (Edi Iskandar, 2017:178)  terkait dengan tujuan 
pendidikan Islam yang dirumuskannya yakni, menjadikan anak lurus 
keimananya, bermoral dan berakhlaq mulia, terampil fisiknya, cerdas 
intelktual, serta bersih jiwanya. Sejalan dengan rumusan tujuan diatas 
maka materi atau kurikulum pendidikan harus dikaitkan dengan nilai-nilai 
spiritualitas. Penjelasan materi atau kurikulum dalam hubungannya dengan 
tujuan yang ingi dicapainya secara ringkas dapat dikemukakan sebagai 
berikut: pertama, pendidikan keimanan dengan materi yang mengikat anak 
dengan dasar-dasar keimanan sejak dini, membiasakan rukun Islam da 
mengajarkan dasar-dasar syari’at Islam. Kedua, pendidikan moral, yakni 
yang berhubungan dengan serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan 
sikap serta watak yang harus dimiliki dan dijadikan sebagai kebiasaan oleh 
anak. Ketiga, pendidikan fisik, yakni sehubungan dengan upaya 
menyiapkan anak yang terampil, sehat dan bergairah. Keempat, 
pendidikan akal, yang berhubungan dengan usaha membentuk pola pikir 
anak dengan segala sesuatu yang bermafaat, seperti ilmu agama, 
kebudayaan dan peradaban. Kelima, pendidikan kejiawaan, merupakan 
usaha untuk membentuk membina dan menyeimbangkan kepribadian. 
Sehingga tumbuh menjadi sesorang yang berpikiran sehat bertindak penuh 
pertimbangan dan berkemauan timggi. Keenam, pendidikan sosial, usaha 
untuk mempersiapkan perilaku sosial yang utama  
5. Pendidikan Islam Anti Radikalisme 
Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk mencapai kesuksesan 
dan kemajuan dalam mengelola peradaban untuk lebih gemilang. Aplikasi 
pendidikan hakikatnya bertujuan untuk memecahkan masalah dan 
persoalan bangsa dan negara. Dalam menghadapi radikalisme, tuntutan 
pendidikan ati radikalisme sangat mendesak untuk digalakan mengingat 
peran penting pendidikan masih dianggap setrategis dalam membina 
tunas-tunas bangsa (Muhammad Takdir, 2012:16).  
Dengan demikian pendidikan dapat dijadikan sebagai solusi atas 
persoalan bangsa ini. Terutama tindakan-tindakan radikal dan terorisme 
oleh sekelompok orang yang mengatasnamakan agama tertentu. 
Sebenarnya pendidikan anti radikalisme sudah ada dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam maupun mata pelajaran yang lain.   
Pendidikan Islam anti radikalisme adalah usaha yang dilakukan 
secara sadar dan terncana melalui kegiatan pembelajaran agar anak didik 
atau siswa memiliki sikap menentang radikalisme. Secara sederhana 
pendidikan ati radikalisme merupakan suatu pembelajaran yang 
mengarahkan anak didiknya menjadi pribadi yang toleran, tidak radikal, 
dan cinta damai. Implemntasi pendidikan anti radikalisme dalam suatu 
rangkaian pembelajaran memiliki 3 fungsi. Pertama untuk membentuk 
akhlaq peserta didik yang mulia. Kedua, sebagai usaha untuk memberantas 
dan menghilangkan paham radikalisme beserta ruang geraknya. Ketiga, 
usaha menumbuhkan genarasi umat Islam yang santun, toleran, tidak 
radikal, dan cinta damai (Masduqi, 2012:13) 
Setidaknya ada hal penting yang harus dimasukan dalam 
pendidikan  anti radikalisme. Pertama, konsep jihad era modern. 
Memaknai jihad secara benar adalah sebuah syarat wajib hidup dalam 
keberagaman. Indonesia sebagai negara yang multikultural, jihad harus 
diapahami sebagai perbaikan bukan kerusakan atau membunuh. Menurut 
Zakiyah Darojat (2016:4) terdapat dua pandangan kelompok Muslim 
mengenai makna jihad, pandangan pertama adalah mereka yang memaknai 
jihad dengan makna tunggal yaitu perang. Mereka yang masuk kelompok 
ini adalah golongan Salafi Jihadis. Padangan yang kedua adalah kelompok 
yang memaknai jihad tidak hanya berbentuk jihad fisik (perang) akan 
tetapi jauh lebih besar yaitu jihad melawan hawa nafsu (jihad akbar). 
Organisasi di Indonesia seperti Muhammdiyah, NU MUI dan sebagainya 
berpendapat bahwa jihad melawan hawa nafsu jauh lebih berat. Termasuk 
dalam jihad akbar adalah memerangi kebodohan, kemiskinan, kezaliman, 
korupsi, sifat tamak, tidak disiplin dan perilaku negatif lainya.. Kedua, 
melalui konsep multikultural Indonesia memang dihuni oleh mayoritas 
beragama Islam, namun perbedaan suku, etnis, bahasa, dan bahkan agama 
masih sering menjadi alasan untuk melakukan sebuah tindakan terorisme. 
Dengan kata lain tidak menghargai kemajemukan. Dalam praktiknya, 
konsep multikultural dapat di internnalisasikan melalui berbagai usaha 
didalam lembaga pendidikan diantaranya adalah (1) mengembangkan 
pendidikan agama sejak dari soal menejemen, penggalangan dana, silabus 
hingga pelaksanaan program-program, (2) membuka kerja sama dengan 
kelompok  maupun individu yang selama ini dianggap musuh, (3) 
membuat standarisasi ajaran agama sesuai dengan kebutuhan.(Muhandiz 
Azzuhri (2012:24).Ketiga, belajar tentang kasih sayang Rosulullah SAW 
yang sudah mengajarkan untuk saling menyayangi sesama manusia yang 
diimplemntasikan dengan berbagai bentuk (Alhairi, 2017:114).  
Untuk menwujudkan pendidikan anti radikalsime agama, maka 
seorang guru harus mengitegrasikan nilai-nilai pendidikan anti radikalisme 
kedalam pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan anti radikalisme tersebut 
dapat diadopsi dari kurikulum karakter. Kurikulum karakter tersebut 
adalah (1). Cityzenship, kualitas seseorag terletak pada pribadi seseorang 
terkait dengan hak dan kewajiban sebagai warga negara dan sebagai warga 
bangsa. (2) Compassion, peduli terhadap penderitaan atau kesedihan orang 
lain serta mampu menanggapi perasaan dan kebutuhan mereka. (3) 
Courtesy. Berperilaku santun dan berbudi serta berbahasa yang halus 
sebagai perwujudan rasa hormat terhadap orang lain. (4), Fairnes, perilaku 
adil dan bebas dari favoritime dan fanatisme. (5)\, Moderation, menjauhi 
pandangan dan tindakan radikal yang ekstrim dan tidak rasional. (6), 
Respect for other, menghargai hak dan kewajiban orang lain. (7), Respect 
for creator, menghargai segala karunia yang diberikan oleh Allah dan 
merasa berkewajiban menjalankan segala perintahNya, menjauhi 
laranganNya serta selalu bersyukur kepadaNya. (8), Self control, yaitu 
mampu mengendalikan diri melalui keterlibatan emosi dan tindakan 
seseorang, (9). Tolerance, yaitu dapat menerima penyimpangan dari hal-
hal yang dipercayai atau praktik-praktik yang berbeda dengan hal yang 
dilakukan dan menerima hal-hal yang bersebrangan (Novan Ardi, 
2013:75).  
6. Proses Pendidikan Anti Radikalisme 
Nazarudin Umar (t.t.:231) mengatakan bahwa proses pendidikan 
anti radikalisme dapat melalui upaya pertama, penafsiran ulang terhadap 
konsep kunci yang dipahami secara radikal kedalam pemahaman yang 
lebih moderat dan kontekstual dengan kondisi keIndonesiaan. Kedua, 
mendiseminasikan hasil penafsiran moderat tersebut melalui aktivitas 
pendidikan agama yang bermuatan nilai.  
Pada tataran implementasi, pendidikan Islam deradikalisasi dapat 
dikembangkan dengan metode pendidikan dengan menghidupkan nilai-
nilai. Hal ini merupakan elaborasi oprasional yang sudah dirumuskan oleh 
UNESCO.  Tahapan-tahapan dalam proses pendidikan yang pertama 
adalah dengan melakukan rangsangan nilai melalui aktivitas refleksi, 
eksplorasi nilai-nilai dalam dunia yang nyata dan menerima informasi dari 
berbagai media dan bahan. Hasil dari kegiatan ini kemudian dikemudian 
didiskusikan dengan tujuan mengekspolrasi ide-ide. Melalui eksplorasi ini 
dapat dikembangkan tiga hal yaitu, kreatifitas pengembangan ketrampilan 
yang terdiri dari keterampilan emosional dan komunikasi interpersonal dan 
kepekaan terhadap masyarakat. Tahapan ini kemudian diintegrasikan 
dengan proses belajar kedalam nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai yang 
ditekan dalam hal ini adalah kedamaian, penghargaan, cinta, toleransi, 
kejujuran, kerendahan hati, kerja sama, kebahagiaan, tanggungjawab, 
kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan.(Syamsul Arifin, 2013:75) 
Menurut Nur Salim (2018:101), paham radikalisme dapat digerus 
dengan hal berikut: 
1) Memperkuat pendidikan kewarganegaraan dengan 
menanamkan paham yang mendalam tentang empat pilar 
kebangsaan, yaitu Pancasila dan UUD  1945, NKRI, dan 
Bhineka Tunggal Ika.  
2) Mengarahkan dalam berbagi aktivitas yang positif dan 
berkualitas  baik dibidang akademis, sosial, keagamaan, seni 
budaya, maupun olah raga. Kegiatan seperti ini akan memacu 
mereka menjadi seseorang yang berprestasi di lingkungannya 
sehingga dapat mengantisipasi dari pengaruh paham radikal. 
3) Memberikan pemahaman agama yang damai dan toleran, 
sehingga tidak terjebak dalam arus paham radikalisme. Dalam 
hal ini, peran guru dan pemuka agama maupun pimpinan 
organisasi agama mempunyai peran yang sangat penting.  
4) Memberikan keteladanan. Sebab tanpa adanya keteladanan 
maka upaya yang dilakukan akan sia-sia. Para tokoh maupun 
pimpinan harus bisa menjadi role model yang bisa diikuti.  
Dalam hal penerapan pendidikan anti radikalisme ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah: 
1) Tokoh masyarakat maupun pimpinan organisasi tokoh 
agama harus selaktif dalam memberikan paham 
keagamaan 
2) Anggota masyarakat harus mengajarkan nilai-nilai 
multikultural yang menghargai segala bentuk perbedaan 
yang ada didalam masyarakat 
3) Menghindari segala bentuk konflik suku, agama, ras, 
dalam masyarakat, namun yang harus dihidupkan 
adalah kerukunan antar anggota, masayarakat, suku, 
mapun agama sehingga hal ini akan menciptakan 
lingkungan yang aman, damai dan terhindar dari 
pengaruh radikalisme (Alhairi, 2107:21). 
Di samping itu, dalam menciptakan kondisi yang aman, 
tertib, dan harmonis (Khamad, 2000:18) memaparkan beberapa hal 
yang harus dilakukan diantaranya adalah: 
1) Perlu adanya penambahan orientasi pendidikan agama 
yang tidak hanya menekankan pada aspek fiqhiyah saja 
tapi juga menekankan pada aspek universal-rabbaniyah. 
2) Melakukan kegiatan sosial yang melibatkan para 
penduduk yang berbeda dan menghindari sikap egoisme 
dalam beragama sehingga mengklaim dirinya paling 
benar 
3) Perlu ditonjolkan segi persamaaan dan tidak 
memperdebatkan segi perbedaan.  
7. Radikalisme 
Radikalisme berasal dari bahasa latin yaitu radix yang artinya 
“akar”. Ia adalah paham yang menghendakiadanya perubahan besar untuk 
mencapai kemajuan (Emna Laisa, 2014:3). Menurut Mahmudati (2014:30) 
radikalisme adalah pemikiran atau sikap yang ditandai oleh empat hal 
sekaligus menjadi karakteristiknya yaitu, pertama, sikap tidak toleran dan 
tidak menghargai pendapat atau keyakinan orang lain. Kedua, sikap fanatik 
yaitu sikap yang membenarkan diri sendiri dan menyalahkan orang lain. 
Ketiga, sikap ekslusif, tertutup dan berusaha berbeda dengan orang banyak. 
Keempat, sikap revolusioner, yakni kecenderungan untuk menggunakan 
kekerasan dalam mencapai tujuan.  
Radikalisme menunjukan suatu penolakan dan perlawanan terhadap 
kondisi dan sistem yang ada, lebih dari sekedar menolak, gerakan radikal 
juga beruapaya menggantikan tatanan lama secara mendasar dan 
menyeluruh dengan tatanan lain (Ridwan dkk, 2010:20). Karena kekuatan 
dan keyakinan ideologinya paling benar dan menafikan pandangan lain, 
kaum radikal kerap menampilkan sikap arogan, emosional, dan sering 
menggunakan kekerasan. 
Menurut Dhawisa dalam Azyumardi Azra (2016:155), radikalisme 
merupakan jiwa yang membawa pada tindakan yang bertujuan untuk 
melemahkan dan mengubah tatanan politik dengan cara kekerasan dan 
menggantinya dengan cara yang baru. Lebih rinci istilah radikal 
mengangdung makna sebagai beikut:  
a. Mengacu pada gagasan dan tindakan kelompok yang bergerak 
untuk menumbangkan tatanan politik mapan. 
b. Negara atau rezim yang bertujuan melemahkan otoritas politik 
dan legitimasi negara dan rezim lain.  
c. Negara yang berusaha menyesuaikan atau mengubah hubungan 
kekuasaaan yang ada dalam sistem ineternasional. 
Istilah radikalisme sebenarnya erat kaitanya dengan 
fundamentalisme. Keduanya sama-sama mendasar pada pemikiran 
keagamaan dan bisa muncul pada agama apa saja. Keduanya menunjuk 
kepada gerakan gerakan yang ekslusif, menarik perbedaan yang nyata 
antara mereka dengan pihak lain, keduanya juga senderung untuk 
menampilkan identitas fisik kelompok. Fundamentalisme adalah semacam 
ideologi yang menjadikan agama sebagai pegangan  hidup oleh 
masyarakat maupun individu. Fundamentalisme akan diiringi oleh 
radikalisme dan kekerasan untuk kembali kepada agama jika dihalangi 
oleh situasi politik yang mengelilingi masyarakat (Afdal dkk, 2015:4). 
Radikalisme dalam agama ibarat pisau bermata dua. Disatu sisi 
makna psotif radikalisme adalah spirit menuju perubahan  yang lebih baik. 
Dengan begitu akan sangat bermakna apabila dijalankan melalui 
pemahaman agama yang menyeluruh dan di aplikasikan untuk ranah 
pribadi.  Namun diisi lain radikalisme akan menjadi berbahaya jika 
mencapai pada tataran berlebihan atau melampui batas. 
Dengan demikian radikalisme merupakan sikap atau gerakan yang 
jauh dari tengah-tengah.  Ia adalah ekstrimis yang memunculkan friksi 
kekerasan ia memiliki karakter yang tidak toleran serta tidak mau 
menghargai keyakinan atau pendapat orang lain, sikap fanatis dan 
revolusioner yang cenderung menggunakan kekerasan untuk mencapai 
tujuan. 
8. Faktor Pembentuk Radikalisme 
Studi tentang radikalisme banyak disebabkan oleh berbagai macam 
faktor seperti ekonomi dan politik. Dari sisi ekonomi menurut Djelantik 
(2006:78) salah satu pendukung radikalisme adalah ketidakpuasan publik 
terhadap kebijakan pemerintah yang tidak adil terhadap rakyat kecil. 
Mereka yang mempunyai kecukupan materi akan menerima sebuah sistem 
dimana mereka tinggal dan beraktivitas secara damai, sebaliknya mereka 
yang secara sosio ekonomi mengalami kesengsaraan dan kekurangan 
mempunyai kecenderungan untuk berbuat radikal dan besar kemungkinan 
menggunakan cara kekerasan.  
Uraian diatas merefleksikan bahwa kemisikinan akan memudahkan 
kelompok tertentu untuk memperdaya mereka yang miskin untuk tujuan 
politis. Dalam konteks politik radikalisme bisa disebabkan oleh perilaku 
diskriminatif penguasa terhadap kelompok tertentu. Diskriminatf tersebut 
bisa jadi karena tidak diakomodasinya aspirasi atau keinginan kelompok 
tersebut sehingga mengakibatkan tindakan frontal dan anarkis. Selain itu 
radikalisme juga lahir karena kondisi tertentu seperti sosial politik, 
keberadaan organisasi yang tidak sepakat dengan kondisi yang ada dan 
adanya individu yang ingin berpartisipasi. Dengan demikian hasil interaksi 
semua komponen pada akhirnya menciptakan sebuah aktifitas radikal 
maupun ekstrim. 
Untuk radikalisme keagamaan banyak berakar pada kenyataan kian 
merebaknya berbagai penafsiran, pemahaman aliran, bahkan sekte didalam 
suatu agama tertentu. Menurut Ayumardi Azra dalam Abdul Munib 
(2012:162-164) di kalangan Islam, radikalisme keagamaan itu banyak 
bersumber dari: 
a. Pemahaman keagamaan yang literal, sepotong-potong terhadap ayat-
ayat al-Quran. Pemahaman seperti itu hampir tidak memberikan ruang 
bagi akomodasi dan kompromi dengan kelompok-kelompok muslim 
lain yang umumnya moderat, dan karena itu menjadi arus utama umat. 
b. Bacaan yang salah terhadap sejarah Islam yang dikombinasikan dengan 
idelaisme berlebihan terhadap Islam pada masa tertentu. Ini terlihat 
dalam pandangan dan gerakan salafi, khsusunya pada spektrum sangat 
radikal seperti Wahabiyah yang muncul di Semenanjung Arabia pad 
akhir abad 18 awal samapi dengan abad 19 dan terus merebak dari 
sampai sekarang ini. Tema pokok kelompok dan sel Salafi ini adalah 
pemurnian Islam, yakni membersihkan Islam dari pemahaman dan 
praktik keagamaan yang merka pandang sebagi bid’ah yang tidak 
jarang mereka lakukan dengan cara-cara kekerasan. Dengan 
pemahaman dan praksis keagamaan seperti itu, kelompok sel radikal ini 
menyempal dari minstream Islam yang memegang dominasi dan 
hegemoni otoritas teologis dan hukum agama sekaligus kepemimpinan 
agama.  
c. Deprivasi politik, sosial dan ekonomi yang masih bertahan dalam 
masyarakat. Pada saat yang sama disorientasi dan dislokasi sosial 
budaya, ekses globalisasi, dan semacamnya sekaligus tambahan faktor-
faktor pending bagi kemunculan kelompok radikal. Kelompok ini 
sangat tertutup dan berpusat pada seseorang yang diapndang 
kharismatik. Kelompok ini memandang dunia sedah menjelang akhir 
zaman. Sekarang betobat melalui pimpinan kelompok mereka. 
In the case of Islam fundamentalism emerged as a reaction againts teh 
consequences posed by modernism and secularism in teh political and 
religious life. Modern-secular civilization become the target of 
criticism of islamic fundamentalism, and here fundamentalism has the 
funtion of criticism. Rahman and Stoddard satate also that Islamic 
fundamentalism is a reaction to the failure of Islamic modernism 
(classic), because it turn of that the letter is not able to bring the 
community and the Islamic word to a better life, in accordance with the 
teaching of Islam (Eko Ariwidodo, 2017:257). (dalam kasus 
fundamentalisme muncul sebagai reaksi terhadap konsekuensi yang 
diberlakukan oleh modernisme dan sekularisme dalam kehidupan 
politik dan agama. Setelah peradaban sekuler menajdi sasaran kritik 
terhadap fundamentalisme Islam, dan disini fundamentalisme memiliki 
tiga fungsi kritik. Rahman dan Stoddrad menyatakan bahwa 
fundamentalisme Islam adalah reaksi terhadap kegagalan modernisme 
Islam (kalsik), karena itu ternyata bahwa yang terakhir tidak mampu 
membawa masyarakat dan dunia Islam dengan kegidupan yang lebih 
baik, sesuai dengan ajaran Islam. 
Irwan Masduqi, (2011:120) menjelaskan tentang faktor-faktor 
muculnya radikalisme. Faktor tersebut adalah pertama, pengetahuan 
agama yang setengah-setengah, melaui proses pembelajaran yang 
doktriner. Kedua, tekstual dalam memahami teks-teks agama sehingga 
kalangan radikalisme agama hanya memahami Islam dari kulitnya saja, 
tetapi miskin wawasan tentang esensi agama. Ketiga, tersibukan oleh 
masalah-masalah sekunder dan partikular seperti menggerakan jari, 
berjenggot dan meninggakan celana serta hal-hal lain. Keempat, overdosis 
dalam mengharamkan banyak hal yang justru memberatkan umat. Kelima, 
lemah dalam wawasan sejarah dan sosiologi sehingga fatwa-fatwa mereka 
sering bertentangan dengan kemaslahatan umat dan akal sehat. Keenam, 
radikalisme tidak jarang muncul sebagai sikap perlawanan terhadap 
radikalisme lain, seperti sikap kaum radikal sekuler yang menolak agama. 
Ketujuh, perlawanan terhadap ketidak adilan sosial, ekonomi, dan politik 
di tengah-tengah masyarakat. 
Para pendukung paham radikalisme Islam menggunakan sarana 
dan media untuk menyebarkan faham mereka, baik dalam rangka 
pengkaderan internal anggota maupun sosialisasi kepada masyarakat luas. 
Untuk menyebar luaskan faham radikalisme ada beberapa cara yang 
ditempuh diantaranya adalah: 
a. Melalui pengkaderan organisasi, pengkaderan organisasi adalah 
kegiatan pembinaan terhadap anggot dan atau calon anggota dari 
organisasi simpatisan atau pengusung radikalisme. 
b. Melalui masjid-masjid yang “dikuasai”. Kelompok Islam radikal 
juga sangat lihai dalam memanfaatkan masjid yang kurang diurus 
oleh masyarakat sekitar. Pemanfaatan masjid sebagai tempat 
menyebarkan radikalisme Islam terungkap berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh CSRC. 
c. Melalui majalah, bulletin, dan booklet. Banyak ditemukan bulletin 
yang tersebar dibeberapa masjid berisi ajakan untuk jihad dengan 
kekesrasan.  
d. Melalui penerbitan buku-buku. Paham radikalisme melalui buku-
buku, baik terjemahan bahasa Arab, yang umumnya ditulis para 
penulis Timur Tengah, maupun tulisan mereka sendiri (Faishol 
Mukhlis, 2018:5-6). 
e. Melalui internet. Penyebaran tulisan-tulisan radikal ke dunia maya 
menjadi salah satu cara yang digunakan untuk menyebarkan faham 
radikalisme. Kelompok-kelompok teroris menggunakan internet 
untuk kepentingan mereka terus berkembang (Imam Fauzi, 
2017:130). 
9. Radikalisme Islam 
Islam turun sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin tampil 
dengan wajah yang penuh kasih sayang, toleran, dan penuh percaya diri. 
Islam tidak mengajarkan kekerasan apalagi radikalisme (Suparno, 2013: 
20). Oleh karenaya radikalisme Islam bukanslah sesuatu yang datang dari 
Islam itu sendiri, akan tetapi muncul sebagai interpretasi dari gerakan umat 
Islam yang muncul sebagai dengan keyakinannya menganggap telah 
berbuat sesuai dengan ajaran Islam meskipun dengan cara kekerasan.  
Radikalisme paling tidak ditandai dengan tiga kecenderungan 
umum yaitu: 
a. Radikalisasi merupakan respon terhadap kondisi yang sedang 
berlangsung. Biasanya respon tersebut berupa evaluasi, 
penolakan bahkan perlawanan.  
b. Radikalisasi tidak berhenti pada upaya penolakan, melainkan 
terus beruapaya untuk mengganti tatanan yang sudah ada. 
c. Kuatnya keyakinan kaum radikalis akan kebenaran program 
maupun ideologi mereka, sehingga sikap ini pada saat yang 
sama dibarengi dengan penafian pada kebenaran sistem yang 
sudah ada (Khamimi Zada, hal 16-17). 
Dengan demikian, radikalisme umat beragama adalah paham yang 
menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik secara 
drastis dengan menggunakan sikap yang ekstrem. Radikalisme bukan ciri 
ajaran Islam karena dalam menyiarkan agama menggunakan cara bil 
hikmah (bijaksana), tutur kata yang santun dan menggunakan cara 
berdebat dengan dilandasi rasa saling hormat menghormati.  
10. Masuknya Radikalisme ke dalam Organisasi 
Gerakan Islam radikal di Indonesia pada dasarnya adalah aktivitas 
kolektif yang bertujuan untuk mengubah struktur sosial dan tatanan di 
dalam masyarakat. Dalam rational action theory para pelaku gerakan 
radikal adalah individu yang rasional, berdasarkan rasio dalam menyusun 
strategi. Dalam level organisasi. Sedangkan dalam collective behaviour 
theory. Para pelaku adalah individu yang memiliki emosional tinggi. Jika 
dikaitkan dengan konteks radikalisme, aktivitas yang mereka lakukan 
adalah hasil dari pengalaman-pengalaman, penindasan, penderitaan yang 
terjadi baik di level individu maupun kelompok.  Dalam level organisasi, 
dapat dilihat dari tiga pola yaitu, (1). Cara penyampaian dan pembingkaian 
kepada masyarakat (framing). (2). Mobilisasi sumber gerakan 
(mobilizing), (3). Taktik dan setrategi. (Tim Setara. 2012: 15). 
 Framing dikaji melalui doktrin puritan radikal sebagai master 
frame beserta gagasan pendukung lainya. Framing dan komunikasi 
memiliki dimensi simbolis. Simbol-simbol merupakan bagian dari master 
of frame Islam radikal dengan fokus pada konflik yang tidak dapat 
didamaikan antara barat dan dunia Islam. Kerangka pemikiran dalam 
master frame ini menekankan pada eksistensi komunitas muslim yang 
memiliki tanggungjawab untuk melawan ketidak adilan terhadap umat 
Islam dimanapun. Mobilizing, mobilisasi tidak terbatas pada jaringan 
formal tetapi juga jaringan non formal yang ada didalam masyarakat. 
Hubungan kekerabatan juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 
masuknya paham radikalisme. Kemudian jaringan non formal dibentuk 
oleh kreativitas para aktivis Islam dengan menyebarkan gagasan mereka 
melalui jargon misalnya “Islam adalah solusi” yang digemakan di seluruh 
penjuru yang kemudian mendorong lahirnya sebuah identitas kolektif. 
Identitas kolektif adalah sebuah proses yang melibatkan definisi kognitif 
tentang tujuan, cara, perilaku, dan tindakan. Poros dari aksi kolektif ini 
didefinisikan dan kemudian disebarkan di dalam komunitas gerakan, 
dibangun dan dikembangkan secara sengaja maupun tidak sengaja oleh 
tokoh gerakan, otoritas agama, intelektual, penulis, jurnalis, dalan lain 
sebagainya. Sedangkan setrategi dalam menyebarkan paham radikalisme 
adalah melalui komunikasi. Pendekatan media dan komunikasi juga dapat 
digunakan untuk melihat isu rekruitmen dan radikalisasi. Rekruitmen 
radikalisasi dapat dibangun dan diinspirasikan melalui penglihatan dan 
pemahaman individu terhadap simbol dan pesan-pesan  dari media dan 
berbagai istrumen yang ada. Ada tiga faktor yang berhubungan dengan 
media komunikasi para aktivis Islam, yaitu (master) frame, simbol dan 
gambar, yang kemudian muncul dalam ruang komunikasi global seperti 
internet (Tim Setara Institute, 2012:15-20). 
11. Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa 
a. Organisasi 
 Organisasi adalah suatu proses bangunan lembaga yang merupakan 
hasil proses pembagian dan penyatuan usaha yang ditujukan kearah 
tercapainya tujuan (Buchari Zainun, 1987:25). Ibnu Syamsi (1998:9) 
membedakan pengertian organisasi menjadi dua pengertian yakni 
organisasi dalam arti statis dan organisasi dalam arti dinamis. Organisasi 
dalam arti statis adalah kerangka atau wadah segenap kegiatan sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian organisasi dalam arti 
dinamis adalah segenap proses kegiatan menetapkan dan membagi 
pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan wewenang, tugas dan 
tanggung jawab, serta penetapan hubungan antar unit-unit atau pejabat-
pejabatnya dalam rangka mencapai tujuan tertentu.  
Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
organisasi adalah wadah dari sekumpulan orang memiliki dasar bepijak, 
cita-cita, dan tujuan yang sama dan tunduk pada konvensi yang sama 
melalui penetapan dan pembagian tugas-tugas, tanggung jawab, dan 
pekerjaan yang akan dilakukan bersama-sama dan berinteraksi guna 
mencapai tujuan tertentu.  
Cukup banyak isyarat al-Quran dan Hadist yang memaparkan 
tentang pentingnya berorganisasi dan bagaimana berorganisasi. Terutama 
berkaitan dengan organisasi yang dibentuk dalam rangka menegakkan  
Islam, amar ma’ruf nahi munkar. Hal itu, antara lain sebagaimana tertuang 
dalam ayat al-Quran surat Ali-Imron ayat 104 : 
  فوُرۡع  مۡلٱ ب  نوُرُمۡأ ي  و  رۡي  خۡلٱ ى ل إ  نوُعۡد ي ٞة َُّمأ ۡمُكن  ّم نُك تۡل  و 
   نوُح لۡفُمۡلٱ ُمُه  ك ئ
َٰٓ   لُْوأ  و ِۚ ر كنُمۡلٱ  ن ع  نۡو  هۡن ي  و٤٠١  
Artinya : dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. Q.S. Ali 
‘Imron:104 (Kementrian Agama RI jilid II, 2010:13) 
Berpijak pada ayat al-Quran diatas dapat disimpulkan bahwa Islam 
mempunyai perhatian yang cukup besar terhadap kehidupan berorganisasi, 
karena kebaikan sebaik apapun kalau tidak terorganisir dengan rapi dan 
sistematis akan dikalahkan oleh kejahatan yang diorganisir dengan baik. 
(Najmuhdin Zuhdi dkk, 2006:103).  
Organisasi dapat dilihat dari dua aspek yaitu, organisasi sebagai 
wadah yang sengaja dibentuk bagi kelompok orang yang saling 
berhubungan dan bergantung dan bekerja sama secara efisien dalam 
mencapai tujuan bersama dan organisasi yang dinamis hidup dan 
berkembang serta berubah-ubah. Terdapat lima kondisi sebagi ciri khas 
dari suatu organiasasi. Kelima karakteristik tersebut adalah: 
1) Organisasi adalah suatu institusi atau lembaga yang dapat 
mengoordinasi dan menjembatani kebutuhan tertentu anggotanya. 
2) Organisasi senantiasa berbentuk kolektivitas, ini karena setiap 
organisasi harus terdri dari sekelompok orang. 
3) Organisasi adalah suatu kooperatifitas. Artinya organisasi 
merupakan sistem yang mengatur tata kerja dan dinamika kerja 
yang saling dukung.  
4) Organisasi mempunyai tujuan, oleh karena itu, tujuan dari semua 
organisasi merupakan tolak ukur keberhasilannya.  
5) Organisasi sebagai suatu sitem yang ditndani dengan aturan main. 
Dalam bentuk kode etik AD/ART yang mengatur perilaku anggota 
organisasi sesuai peran yang ditetapkan oleh orgnaisasi itu sendiri 
(Nurhati Fuad. 2014: 32). 
Macam-macam organisasi yang sekarang tumbuh pesat di tengah-
tengah masyarakat. Bentuk organisasi yang sering ditemukan adalah 
sebagi berikut: 
1) Organisasi politik, (partai politik) adalah sekelompok orang 
yang memiliki tujan dan kepetingan yang sama, berniat berebut 
kekuasaan dan mempertahankan kekuasaaan dengan tujuan 
untuk memperjuangkan kebenaran, dalam satu level tingkat 
negara. Partai politik juga merupakan salah satu insfratuktur 
politik di Indonesia meliputi seluruh kebutuhan yang 
dibutuhkan dibidang politik dalam rangka pelaksanaan tugas 
yang berkenaan dengan asal mula dan proses pemerintah daam 
tingkat negara (Syafif, 2005:75). 
2) Organisasi agama, merupakan sebuah  organisasi yang 
memiliki nilai dasar perjuangan dan berlandaskan pada dogma 
atau ajaran suatu agama tertentu.  Tujuan didirikan sebuah 
organisasi agama adalah dalam rangka mempertahankan serta 
mengembangkan paham keagamaan tertentu (Nor Hasan, 
2013:81). 
b. Pencak Silat 
Pencak silat merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek 
moyang sebagai budaya bangsa Indonesia yang perlu dibina, 
dilestarikan dan dikembangkan (Erwin Setyo 2015:13). Menurut Mila 
Mardhotillah (2017:121) silat adalah olah raga (permainan) asli 
Nusantara kebudayaan Indonesia yang didasarkan pada ketangkasan 
menyerang dan beladiri, baik menggunakan senjata maupun tidak. 
Pencak silat berasal dari dua kata yaitu pencak dan silat. Pencak yang 
memiliki arti yaitu bentuk permainan atau keahlian untuk 
mempertahankan diri dengan menangkis, mengelak dan sebagainya, 
sedangkan silat memiliki arti kepandaian berkelahi, seni beladiri yang 
berasal dari Indonesia dengan ketangkasan membela diridan menyerang 
untuk pertandingan atau perkelahian (eBook Bunga Rampai Pencak 
Silat, 8: 2010). 
Sedangkan menurut Mulyana (2013:85) pencak merupakan 
gerakan langkah keindahan dengan menghindar disertai dengan 
komedi. Sedangkan silat adalah unsur teknik beladiri menangkis, 
menyerang,dan mengunci yang tidak dapat dipergunakan didepan 
umum.  
Pencak silat merupakan salah satu alat perjuangan bangsa 
Indonesia dalam melawan penjajahan sejarah mencatat bahwa manusia 
mengembangkan pencak silat untuk mempertahankan hidup. Pada 
awalnya pencak silat di gunakan untuk mempertahankan kekuasaan 
maupun memperluas wilayah kekuasaan. Pencak silat pada masa 
kerajaan pun hanya diajarkan untuk orang-orang pilihan dan tidak 
diajarkan secara bebas (Trisnowati Tamat, 1986:3). 
c. Aspek dalam Pencak silat 
Pencak silat mengandung beragam aspek. Menurut IPSI dalam 
Mulyana (2013:89)mengatakan secara substansial pencak silat adalah 
suatu kesatuan dengan emapt catur tunggal yang tercermin dalam 
senjata trisula pda lambang IPSI. Ketiga ujungnya melambangkan 
unsur seni, beladiri dan olahraga. Dan gagangnya melambangkan unsur 
mental spiritual.  
Sebagai aspek mental spiritual, pencak silat menitik beratkan pada 
pemebntukan karakter yang berbudi luhur.  Pada aspek beladiri, pencak 
silat bertujuan untuk memperkuat naluri manusia untuk membeladiri 
dari berbagai ancaman yang datang. Aspek seni dalam pencak silat 
merupakan wujud kebudayaan dalam bentuk kaidah gerak, taktik yang 
taktik dalam keselarasan. Pencak silat juga sabagai wahana pendidikan. 
Pendidikan pencak silat bukan hanya pendidikan ketrampilan belaka. 
Melainkan untuk membentuk kepribadian seseorang manusia yang 
harus menjaga dan melestarikan nilai-nilai dasar kebudayaan seperti 
ketekunan, kesabaran, kepatuhan, kepahlawanan, kejujuran (Mulyana, 
2013:90). 
d. Aliran-aliran dalam pencak silat 
Di Indoneisa terdapat banyak sekali aliran dan perguruan pencak 
silat. Masing-masing mempunyai karakteristik tersendiri. Namun pada 
intinya perguruan pencak silat mempunyai tujuan yang sama. Daiantara 
aliran-aliran tesebut adalah sebagi berikut: 
1)  Perisai Diri 
Keluarga silat Nasional Indonesia Perisai Diri atau dikenal 
dengan sebutan PD merupakan organisasi bela diri silat yang 
berasal  dari Indonesia yang memiliki teknik beladiri yang digali 
dari kungfu shaolin dan 156 aliran silat Indonesia, disari 
sedemikian rupa sehingga menjadi teknik beladri paling efektif 
dan sesuai dengan anatomi tubuh manusia.  Dengan 
mempelajari pencak silat Persai Diri, selain memepunyai 
ketrampilan beladiri, siswa juga akan memiliki sikap seorang 
kesatria, berani, cakap, dan bermental baja. Dengan metode 
yang disesuaikan dengan kompetesi fisik masing-masing siswa. 
Latihan beladiri bukan merupakan penyiksaan fisik melainkan 
pembentukan tubuh, jiwa, dan pikiran yang seimbang (Jurnal 
Silat,2012:5) 
2)  Cimande 
Aliran cimande dicetuskan oleh Eyang Kahir atu Abah Kahir 
atau ayah Kahir. Dinamai pencak silat cimande karena murid-
murid ayah Kahir berlatih dikali Cimande. Cimande merupakan 
salah satu desa di wilayah Bogor yang letaknya diantara dua 
kaki bukit, Gunung Pangrango dan Gunung Salak. Pencak silat 
Cimande merupakan himpunan berbagai teknik, taktik, dan 
setrategi beladiri tangan kosong. Pepedangan yaitu taktik, 
setrategi, dan teknik beladiri dengan menggunakan golok di 
dalam Cimande. Pencak silat Cimande dapat dipelajari oleh 
semua lapisan masyarakat. Gerak seni pencak silat Cimande 
adalah seni gerak antara wirogo, wiroso dan wiromo (jurnal 
Silat 2013:2). 
3)  Persaduraan Setia Hati (SH) Terate 
Organisasi Pencak Silat SH Terate didirikan pada tahun 
1922 oleh Ki Hadjae Hardjo Oetomo di desa Pilangbangu 
(sekarang Kelurahan Pilangbangau Kecamatan Kartoharjo 
Madiun). Ki Hadjar Hardjo Oetomo adadalah murid kinasih dari 
Ki Ageng Soeryodiwiryo pendiri aliran SH. Diawal perintisanya 
perguruan pencak silat yang didirikan oleh Ki Hadjar  ini diberi 
nama Setia Hati Pencak Silat Sport Club (SH PSC). Semula SH 
PSC memerankan diri sebagai basis latihan dan pendadaran 
pemuda Madiun dalam menentang penajajahan. Kemudian pada 
tahun 1922 SH PSC berganti nama menjadi Setia Hati Terate, 
nama ini merupakan inisiatif dari Soeronto Soerengpati yaitu 
salah satu siswa Ki Hadjar. Berikutnya, atas restu dari Ki Hadjar 
Hardjo Oetomo, pada tahun 1948 Soetomo Mangkoejojo, 
Darsono dan sejumlah siswa Ki Hadjar memprakarsai 
terselenggaranya konferensi pertama Setia Hati Terate. Hasilnya 
sebuah langkah pembaharuan diluncurkan, Setia hati Terate 
yang dari awal perintisanya berstatus sebagai perguruan pencak 
silat dirubah menjadi sebuah organisasi persaudaraan dengan 
nama Setia Hati Terate ( Andi Casyiem Sudin, 2009, 1-10). 
e. Pagar Nusa 
Pagar Nusa adalah Badan Otonom Nahdhlatul Ulama (NU) yang 
berfungsi membantu melaksanakan kebijakan NU pada pengembangan 
olah raga seni beladiri. (Buku Kongres II, 2012:71). Menurut Gus Nabil 
Haroen ketua umum organisasi pencak silat Pagar Nusa mengatakan, 
Pagar Nusa adalah pagarnya NU dan Bangsa. Sebagaimana NU adalah 
sebuah organisasi dengan tujuan berdakwah (Pidato Gus Nabil 30 maret 
2019). Pagar Nusa adalah Sebuah Organisasi yang menghimpun potensi 
warga Nahdhatul Ulama’ dibidang Pencak Silat yang merupakan 
bidang olahraga, seni, dan beladiri yang tumbuh sejak jaman pra 
kemerdekaan. (Wawancara dengan Iman Widodo, pengurus wilayah 
Pagar Nusa tanggal 2 februari 2019)  
 Dari pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Pagar Nusa adalah badan Otonom Nahadhlatul Ulama yang 
menghimpun potensi warga nahdhliyin dengan tujuan pengembangan 
seni beladiri, dan melaksanakan kebijakan NU sebagai organisasi 
keagamaan yag tumbuh sejak zaman pra kemerdekaan dalam rangka 
berdakwah.  
Sejarah Pagar Nusa ini berawal dari keprihatianan para Kyai akan 
nasib pencak silat pesantren. Akhirnya dengan usaha dan pendekatan 
yang intensif, kepada para pendekar dan Kyai pimpinan pondok 
pesantren, tokoh silat dan tokoh masyarakat membuahkan hasil berupa 
kesepakatan untuk mengadakan pertemuan. Pertama pada tahun 1986 di 
Tebu Ireng Jombang, Jawa Timur.  
Pertemuan yang dilakukan menghasilkan kesepakatan yang sangat 
penting sebagai dasar berdirinya Pagar Nusa, kesepakatan itu adalah 
sebgai berikut : 
1). Adanya fatwa Ulama K.H Syansuri Badawi bahwa, mempelajari 
silat hukumnya boleh dengan tujuan perjuangan. 
2). Disepakati dibentuknya suatu ikatan bersama untuk mempersatukan 
berbagai aliran pencak silat dibawah naungan Nahdhlatul Ulama’.  
Pertemuan ke 2 yang dilakukan di pondok pesantren Lirboyo Kediri, 
Jawa Timur, menghasilkan susunan rancangan pengurus dan kemudian 
dimintakan SK ek PWNU Jawa Timur dan menjadi cikal bakal embrio 
organisasi. (Teknik Pencak Silat:78).  
 Secara historis pencak silat dilingkungan Nahdiyin (sebutan untuk 
warga Nahdlatul Ulama’) telah berkembang mengikuti kultur dan adat 
istiadat di daerah dimana ia dikembangkan. Arah perkembangannya 
bergantung pada situasi keamanan nasional dan lebih spesifik 
bergantung pada keamanan suatu daerah.  
Dalam perkembanganya, tradisi mempertahankan diri 
menggunakan potensi pencak silat dilambangkan menggunakan 
kelompok aliran dan perguruan yang tumbuh dimana-mana. Warga 
Nahdhatul Ulama’, melengkapi pencak silat Pagar Nusa dengan 
muatan-muatan keislaman berupa doa’, dan amalan yang harus dikuasai 
oleh para pendekar.  
Sebagai salah satu badan otonom Nahdlatul Ulama, pencak silat 
Pagar Nusa menjunjung tinggi nilai-nilai akhlakul karimah, keadilan, 
kejujuran, keterbukaan, persamaan, kemandirian dan kesahajaan 
dengan berpedoman kepada perilaku nabi Muhammad saw, para 
sahabat, para aulia, ulama dan mujahiddin. 
Kebijakan program pencak silat Pagar Nusa pada dasarnya adalah 
pengejawantahan dari nilai-nilai tersebut yang bersumber dari 
keputusan-keputusan organisasi Nahdlatul Ulama dan ajaran Islam 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Nilai-nilai tersebut akan menjadi arah 
pedoman dan landasan untuk membangun pencak silat Pagar Nusa.  
Nahdlatul Ulama’ (NU) itu sendiri, adalah lembaga sosial 
keagamaan yang konsisten memperjuangkan faham Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah dan merupakan sebuah organisasi yang dipilih untuk 
menggapai cita-citanya. Secara kultural, kaum Nahdliyin berasal dari 
berbagai etnis, suku, dan budaya yang heterogen. Sehingga 
keberhasilan K.H. Hasyim Asy’ari mempersatukan berbagai unsur yang 
berbeda-beda ini merupakan prestasi yang luar biasa (Tim Pengelola 
Majalah Misykat 2011:73). 
Begitu pula keberhasilan Gus Maksum dalam mempersatukan para 
pendekar pencak silat dalam satu wadah.  Mereka semua bersatu dalam 
naungan Pagar Nusa .  
Ciri khas dari pencak silat Pagar Nusa dibandingkan dengan 
pencak silat lain adalah faham dan tradisi keagamaan yang spesifik, 
yakni ahlusunnah wal jama’ah. Atau yang biasa disebut dengan 
kelompok tradisionalisme dikalangan Islam. Tradisi keagamaan 
menjadi tanggung jawab penuh kepada Nahdliyin dan diturunkan dari 
generasi ke genarasi sehingga tradisi keagamaan itu terjadi. Pagar Nusa 
sebagai bagian dari kultur dan tradisi keagmaan Nahdlatul Ulama’, juga 
menganut asas ketaatan menjalankan tradisi keagamaan dan petunjuk 
dari ulama sebagai pihak yang memiliki otoritas keagamaan (buku 
kongres II, 2012:80). 
Pencak silat Pagar Nusa diharapkan dapat menjadi wahana 
pengembangan perguruan silat yang tumbuh kembang di lingkungan 
Nahdliyin untuk mewujudkan cita-cita menegakan faham Ahlus sunnah 
wal jama’ah.Hal ini sesuai dengan visi dari organisasi pencak silat Pagar 
Nusa yang isinya adalah pencak silat Pagar Nusa menjadi wadah 
berhimpun dan beramal dari warga nahdliyyin yang memiliki bakat 
dibidang seni beladiri sehingga terciptanya masyarakat yang sehat 
jasmani dan rohani, peduli terhadap keamanan, keselamatan, ketertiban, 
dan persatuan bangsa Indonesia berdasarkan nilai Islam Ahlussunnah wal 
jama’ah, (Hasil Kongres Pencak II, 2012:101) 
Hal ini sesuai dengan pengertian dakwah yang pernah dicetuskan 
dalam seminar nasional “Dakwah Islam dan Perubahan Sosial” di 
Yogyakarta tahun 1982 yang menyatakan dakwah bahwa selain 
mengemban misi atau pesan Islam sebagaimana pesan pendidikan Islam, 
maka dakwah juga memasuki wilayah-wilayah kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang menjadi garapan dibidang pendidikan (Busyairi 
Harist, 2006:117) 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah mengadakan pengecekan 
terhadap tempat untuk mengetahui sudah pernah ada atau belum tentang 
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan informasi yang diterima oleh peneliti, 
untuk masalah tersebut belum pernah dilakukan penelitian di tempat tersebut. 
Berkaitan dengan judul ini, penulis sudah berusha mencari pembahasan 
yang berkaitan dengan judul penelitian yang penulis ajukan. Sejauh 
pengetahuan penulis, memang ada beberapa pembahasan tentang pendidikan 
anti radikalisme yang relevan. Berikut adalah beberapa penelitian yang penulis 
ambil sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian.  
1. Tulisan yang berjudul “Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis 
Khasanah Pesantren” yang ditulis oleh Irawan Maduqi dalam jurnal 
pendidikan Islam Vol. II. Dalam tulisan tersebut menyoroti pendidikan 
Islam yang telah terinfiltrasi oleh radikalisasi. Upaya yang terpenting 
dilakukan adalah reorientasi pendidikan Islam ke arah yang sesuai 
dengan spirit Islam yang mengajarkan saling menghargai dan 
persaudaraan. Kacamata tinjau dari tulisan ini adalah analisa upaya 
untuk menangkal radikalisme melalui pendidikan yang mengajarkan 
tentang toleransi, ramah, penuh kasih sayang sebagai pijakan dalam 
membentuk karakter manusia. Relevansinya dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan adalah sama-sama meneliti pendidikan Islam anti 
radikalisme. Pendidikan Islam tersebut diterapkan di lingkungan 
pesantren melalui proses pemahaman dan pembentukan pola pikir 
dengan menanamkan nilai multikulturalisme dan inklusivisme.  
2. Tulisan Abdul Khalim yang berjudul “ Model Pendidikan Islam Anti 
Radikalisme di Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampok kabupaten 
Brebes”. Dalam tulisan ini ia mengkaji bagaimana upaya merevitalisasi 
peran pendidikan Islam dalam turut serta memperkokoh nilai-nilai 
keragaman. Pendidikan dengan melibatkan banyak komponen seperti 
kurikulum, pendidik, dan setrategi pembelajaran yang digunakan 
pendidik perlu diorientasikan sedemikian rupa dari visi pendidikan 
Islam berbasi ekslusif ke arah penguatan inklusi visi inklusif 
multikulturalis. Relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah sama-sama meniliti tentang pendidikan anti radikalisme, namun 
pada tulisan ini lebih ditekankan pada model pendidikan yang 
dilaksanakan dari mulai pembentukan kurikulum, pemilihan materi, 
dan seleksi para pengajar di pesantren.  
3. Tesis Putri Maria Ulvah dengan judul Penerapan Ajaran Ahlussunnah 
wal Jama’ah Melalui Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa Di Pondok 
Pesantren Darul Abror Watumas Purwa Negara Purwokerto Utara 
tahun 2019”. Fokus penelitian tersebut adalah mengenai penerapan 
ajaran Ahlussunah wal Jama’ah di pencak sialt Pagar Nusa. Penelitian 
tersebut membahas tentang riyadhloh Ahlussunnah wal Jama’ah 
seperti tahlil, tawasul, istighotsah, dan sholawat nariyah. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang organisasi 
pencak silat Pagar Nusa. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian  
adalah foksu penelitiannya. Untuk penilitian ini fokus menliti tentang 
penekanan nilai-nilai kehidupan dalam pelaksanaan pendidikan Islam 
antai radikalisme  
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan agama Islam harus ditanamkan kepada seseorang sejak kecil. 
Hal ini menjadi tanggung jawab orang tua yang melahirkan dan 
membesarkannya. Selain itu, pendidikan agama juga diberikan disekolah 
dengan tujuan untuk membentuk karakter seseorang menjadi lebih baik. 
Dilanjutkan dengan pendidikan agama yang dilakukan di masyarakat. 
Pendidikan agama yang dilakukan di masyarakat tentu harus dengan metode 
yang berbeda karena melihat keberagaman yang ada didalam masyarakat. 
Usaha-usaha dan metode yang digunakan tidak lain adalah untuk mengajak 
seserang maupun kelompok menuju kepada kebaikan.  
Berdakwah untuk mengajak kepada kebaikan adalah salah satu tugas dari 
manusia. Berbagai cara dan media bisa digunakan dalam berdakwah. Salah 
satu media yang digunakan adalah melalui organisasi pencak silat. Karena 
untuk saat ini, pencak silat banyak diminati oleh masaraka. Selain itu manfaat 
dari mengikuti pencak silat adalah mendapatkan kesehatan fisik dan mental 
sekaligus karakter. Dilihat dari segi kesehatan fisik, orang yang mengikuti 
pencak silat akan mengeluarkan keringat sebagai proses membuang segala 
bentuk racun didalam tubuh. Dilihat dari segi non fisik, orang yang mengikuti 
latihan pencak silat akan dapat menyalurkan emosi, sehingga diharapkan 
orang yang mengikuti pencak silat akan bisa mengendalikan diri dalam 
menghadapi setiap permasalahan, mengikutui pencak silat juga akan 
menambah wawasan sesuai kaitanya dengan membela diri dan bagaimana 
membela yang lemah.  
Banyak yang beranggapan juga, bahwa mengikuti pencak silat itu adalah 
latihan yang mengolah dari segi fisik saja. Setiap orang yang belajar pencak 
silat pasti hanya brlatih mengendai tendangan, pukulan, dan tangkisan. Hal ini 
sangatlah wajar karena memang pencak silat mengajarkan itu semua. Namun 
hal ini sangat berbeda dengan pencak silat Pagar Nusa. 
Pagar Nusa adalah salah satu badan otonom dari organisasi Nahdhlatul 
Ulama’ (NU). Sebagai salah satu badan otonom NU, Pagar Nusa harus patuh 
kepada NU. Pagar Nusa diberikan tugas oleh Nahdhlatu Ulama untuk 
mewadahi potensi masyarakat dibidang pencak silat. sebagai wadah 
masyarakat, Pagar Nusa tidak hanya mengajarkan tentang ilmu beladiri saja. 
Namun Pagar Nusa juga mengajarkan tentang aspek seni, spiritual, dan 
olahraga. Bahkan didalam Pagar Nusa itu sendiri, menagajarkan tentang 
pendidikan anti radikalisme agama dengan berbagai macam bentuk. 
Pendidikan anti radikalisme tersebut dilakukan sebagai wujud menjaga dan 
mengajak orang lain untuk menhindari tindakan radikalisme serta 
bentukbentuk radiikalisme. Jika pencak silat diajarkan kepada orang-orang 
yang memiliki paham radikalisme tentu akan menjadi lebih kuat dan akan sulit 
untuk dikalahkan. Maka dari itu, organisasi pencak silat Pagar Nusa 
melakukan pendidikan anti radikalisme kepada anggotanya yang diharapkan 
dapat memberikan dapak yang positif untuk kehidupan bersamyarakat serta 
,melindungi dari dari paham radikalisme. Pada aspek inilah yang mendorong 
peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang pendidikan anti radikalisme yang 
ada didalam organisasi pencak sialt Pagar Nusa Klaten. 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memhami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, yang 
diperoleh dalam bentuk data-data baik secara tertulis, ucapan lisan, 
maupun tindakan yang diamati melalui observasi, wawancara dan 
observasi. Sedangkan menurut Tanzeh, tujuan penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif ialah mengembangkan pengertian, konsep-konsep 
yang akhirnya menjadi teori. Tahap ini dikenal dengan grounded theory 
reaserch (Tanzeh, 2009:12). 
Menurut Suryadi Suryabrata (2008:4) penelitian ada suatu proses, 
yaitu suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana 
dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan 
jawaban terhadap pertanyaan-oertanyaan tertentu. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2010:15) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Menurut Denzin dan Lincoln, Tohirin (2012:2) mengartikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan dan melibatkan berbagai metode yang ada.  Berangkat dari pendapat 
tersebut, penelitian ini difokuskan untuk memperoleh data dilapangan 
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mengenai peran Orgnaisasi Pencak Silat Pagar Nusa Klaten dalam 
melakukan pendidikan anti radikalisme kepada anggotanya.  
Sementara jenis penelitian adalah penelitian diskriptif. Penelitian 
diskriptif berkenaan dengan hubungan-hubungan fungsional dalam 
mengadakan suatu prosyek penelitian diskriptif, peneliti tidak 
memanipulasi variabel-variabel atau tidak menetapkan peristiwa-peristiwa 
yang akan terjadi. Penelitian diskriptif menyangkut peristiwa-peristiwa 
yang sudah terjadi yang berhubungan dengan kondisi masa kini (Sanpsih 
dan Mulyadi, t.t:121). Penelitian kualitatif diskriptif mengedepankan 
pengumpulan data dengan memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data 
dengan berlandaskan pada apa yang diungkapkan oleh para informan. 
Semua data itu kemudian disimpulkan untuk mendapatkan kejelasan 
terhadap masalah.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dalam organisasi pencak silat Pagar 
Nusa Klaten desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten 
dikarenakan organisasi tersebut memiliki program kegiatan pendidikan 
anti radikalisme agama kepada anggotanya. Organisasi pencak silat 
Pagar Nusa Klaten tersebut memiliki sekretariat di dusun Talang desa 
Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni 2019 sampai dengan bulan 
Desember 2019. Pada bulan juni 2019 digunakan untuk menyusun 
proposal dan instrumen penelitian. Bulan Agustus sampai dengan 
November digunakan untuk pengumpulan data dan analisis data. 
Sedangakan pada bulan Desember digunakan untuk membuat laporan 
penelitian.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
“Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian, 
(Syaifudin, 2017:117). Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) subjek 
penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel penelitian. 
Subjek penelitian merupakan sumber data dimana peneliti dapat 
memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan penelitian.  
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota organisasi pencak silat 
Pagar Nusa Klaten di desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten 
Klaten.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah pihak-pihak atau narasumber yang 
memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Informan dalam 
penelitian ini adalah pelatih dan siswa dalam organisasi pencak silat 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat 
Kabupaten Klaten.  
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data di lapangan maka peneliti menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
“Observasi adalah pengamatan untuk memperoleh gambaran lebih 
jelas tentang masalah yang diselidiki yang dilakukan secara sistematis” 
(Nasution, 2003:106). Menurut Moelung (2007:174), observasi adalah 
pengamatan yang didasarkan atas pengalaman secara langsung melihat 
dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.  
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui letak 
geografis, serta untuk memperoleh data mengenai pendidikan anti 
radikalisme agama di organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten.  
2. Wawancara 
“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak yaitu, pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai” (Lexy J. Moelung, 
2007:135). Menurut Gunawan, (Kartono:2014:160), wawancara adalah 
suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan 
merupakan proses tanya jawab dengan lisan, dimana dua atau lebih 
berhadapan secara fisik. 
Wawancara dilakukukan untuk memperoleh informasi mengenai 
masalah-masalah yang dihadapai dalam mengikuti latihan pendidikan 
anti radikalisme di organisasi pencak silat Pagar Nusa Klaten. Dalam 
penelitian ini wawancara peneliti dan responden dilakukan sendiri 
tanpa terstruktur. Maksudnya adalah peneliti mengajukan pertanyaan 
secara bebas tanpa terstruktur. Hal ini dilakukan agar proses 
wawancara berjalan dengan luwes dengan arah yang lebih terbuka.  
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan iformasi 
tentang bagaimana pendidikan anti radikalisme agama di dalam 
organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan yang tertulis ataupun film, lain dari 
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang 
penyelidik. Dokumen sudah lama diguanakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena banyak hal dokumen sumber data dapat 
dimanfaatkan untuk menguji., menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 
(Moelong, 2004:161). Menurut Suharsimi Arikunto, (2006:143) 
dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya adalah barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan model dokumentasi, peneliti 
menyelididk benda-benda tertulis seperti buku, majalah, arsip 
dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Data yang disimpulkan melalui metode ini adalah data yang 
sifatnya memberikan gambaran penjelasan dan pemahaman yang lebih 
mendalam dalam proses penelitian mengenai  pendidikan anti 
radikalisme agama di dalam organisasi Pencak Silat Pagar Nusa dusun 
Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten melalui 
kegiatan latihan rutin, melihat dokumen, arsip-arsip, dan foto-foto 
kegiatan pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten.  
E. Pemeriksaan Validitas Data 
Dalam penelitian ini pengecekan validitas data dilakukan 
dengan menggunkan metode triangulasi, metode triangulasi adalah 
teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu. 
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi yang berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara; (2) Membandingkan apa 
yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan 
secara pribadi; (3) Membandingkan apa yang dikatakan  orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; 
(4). Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang-
orang yang berpendidikan mengah atau tinggi; (5). Membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moelong, 
2004:178). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara untuk pengolahan data yang 
telah terkumpul, sehingga mudah dan dapat diambil kesimpulan. 
Didalam kegiatan analisa menghasilkan kesimpulan yang tepat dan 
benar seseorang harus cermat dalam memilih metode yang sesuai 
dengan tujuan penelitian maupun jenis data yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data dengan 
model analisis interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri 
dari tiga komponen analisa yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/ verivikasi (Sutopo, 2002:94). 
Secara lebih rinci analisis data analisis data dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
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Sumber : Milles dan Haburman dalam Muri Yusuf (2010:407) 
 Tiga komponen yang kan di lewati adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data  
 Reduksi data merupakan proses seleksi, pemusatan 
perhatian serta penyederhanaan dan abstraksi data kasar yangmuncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pelaksanaan reduksi ini 
dilakukan selama penelitian berlangsung, sedangkan kegunaanya 
adalah untuk lebih memfokuskan pokok permasalah yang akan 
diteliti mengacu kepada teori proses radikalisme dan pendidikan anti 
radikalisme.  
2. Penyajian data  
 Penyajian data adalah rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dijabarkan. Dengan penyajian 
data, peneliti akan mudah memahami apa yang sedang terjadi dan 
tindakan yang akan diambil, lebih jauh menganalisis ataukah 
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai mengerti apa 
arti dari hal-hal yang diteliti dengan melakukan pencatatan berbagi 
pengaturan, pola, pernyataan, konfigurasi yang mapan, arahan sebab 
akibat, dan proposisi, sehingga memudahkan dalam pengambilan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu 
kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. 
 Dalam penelitian ini hasil wawancara yang telah dilakukan 
akan memudahan peneliti dalam pencatatan data maupun 
pengecekan data guna menarik suatu kesimpulan sementara selama 
proses pengumpulan data berlangsung.  
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data 
1. Gambaran umum Pagar Nusa Dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten 
a. Sejarah 
Pencak silat Pagar Nusa di Dusun Talang Desa Gajah Rejo 
terbentuk pada tahun 2017, yang saat itu didirkan oleh Iman 
Widodo yang berasal dari Ponorogo kemudian menikah dengan 
seorang warga desa tersebut. Latihan pencak silat Pagar Nusa 
terbentuk karena keresahan Iman Widodo melihat berbagai 
masalah yang muncul di masyarakat diantaranya adalah 
meregangnya hubungan antar warga masyarakat dengan tokoh 
masyarakat dan tokoh agama dikarenakan perbedaan pemikiran. 
Hal ini terjadi karena pada dasarnya masyarakat dusun Talang desa 
Gajah Rejo kecamatan Bayat Kabupaten Klaten terdapat dua 
golongan masyarakat yang sangat menonjol golongan yang 
pertama adalah kelompok warga abangan dan kelompok kedua 
adalah kelompok Islam garis keras. Karena golongan abangan 
tersebut belum ada yang memperhatikan, kemudian Iman Widodo 
mempunyai inisiatif untuk mendidirikan latihan pencak silat Pagar 
Nusa. Pada tahun 2017 akhirnya latihan beridiri dengan menarik 
orang-orang dari golongan abangan maupun dari golongan garis 
69 
keras untuk masuk dan mengikuti latihan yang berlokasi di depan 
rumah salah seorang warga. Setelah berjalan beberapa bulan, 
jumlah peserta bertambah dari anak-anak. Karana dirasa masih 
kurang dalam hal branding, akhirnya mengadakan latihan 
gabungan yang bertempat di lapangan Gunung Gajah dengan 
mendatangkan anggota Pagar Nusa dari berbagai daerah. Pada 
pengesahan awal, Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten mampu mengesahkan sekitar 
15 orang. 
Pada saat ini, Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten mempunyai nama yang dikenal 
dengan Pagar Nusa Jabalahad. Jabalahad sendiri adalah satu bukit 
yang berada di desa Gajah Rejo. Pada saat itu memang sering di 
gunakan untuk berlatih fisik dan pernafasan dari anggota Pagar 
Nusa. Di bukit jabalahad pula terdapat petilasan Sunan Kalijogo. 
Oleh karena itulah Pagar Nusa dusun Talang mempunyai tujuan 
untuk menjaga dan melestarikan  sekaligus mengenang, maka 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo merubah namanya 
menjadi Pagar Nusa Jabalahad. (wawancara Iman Widodo tangal 
22 Oktober 2019).  
Baru setelah itu, Pagar Nusa mampu memperkenalkan diri 
kepada warga sekitar dengan materi yang diusungnya seperti 
sholawatan, tahlilan, dan lain-lain. Anggota Pagar Nusa dusun 
Talang kemudian melangkah untuk maju dengan mengisi masjid-
masjid. Anggota Pagar Nusa yang dianggap tokoh kemudian 
diberikan kesempatan mengabdikan diri di lingkungan masyarakat 
(wawancara Bombom, siswa Pagar Nusa tanggal 24 Oktober 2019) 
b. Letak Georgrafis dusun Talang Desa Gajah Rejo kecamatan Bayat 
Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 16 
september 2019 Dusun Talang desa Gajah Rejo terletak di 
kecamatan Bayat kabupeten Klaten. Daerah tersebut sejalur dengan 
jalan raya jogja dengan melewati jalur selatan. Dusun Talang desa 
Gajah Rejo merupakan daerah bukit. Disana terdapat salah satu 
tempat wisata yang cukup terkenal yaitu wisata kawah putih. 
Kesekertariatan Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo berada 
di kediaman Iman Widodo yaitu di dusun Talang RT 01 RW 06 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten.  
Adapun batas-batas wilayah desa Gajah Rejo adalah 
sebagai berikut, sebelah utara berbatasan dengan dusun Joko Tuo, 
sebelah barat berbatasan dengan , sebelah timur beebatasan dengan 
dusun Temas dan dusun Bawak, sedangkan untuk batas sebelah 
selatan adalah dukuh Gunungan desa Tegal Rejo. Wilayah dusun 
Talang desa Gajah Rejo masih terbilang cukup asri karena disana 
masih banyak terdapat pohon-pohon tinggi dan perbukitan. 
(observasi pada tanggal 16 oktober 2019) 
c. Visi dan Misi 
1) Visi  
Visi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten adalah “Menjadi wadah 
berhimpun dan beramal bagi warga Nahdhliyin yang 
memiliki bakat dan minat dibidang seni, olah raga, dan 
beladiri pencak silat sehingga tercipta tatanan masyarakat 
yang sehat jasmani dan rohani, peduli terhadap keamanan, 
keselamatan, ketertiban, dan persatuan bangsa Indonesia  
berdasarkan nilai-nilai Islam Ahlussunnah Waljama’ah ala 
NU. 
2) Misi 
a) Mendorong terbentuknya latihan-latihan pencak silat 
NU Pagar Nusa di wilayah dusun Talang desa Gajah 
Rejo kecamatan Bayat yang berorientasi untuk 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dibidang 
kesehatan jasmani dan rohani, keamanan, keselmatan, 
ketertiban, dan persatuan masarakat.  
b) Mengupayakan terjalinya komunikasi yang baik antara 
pondok-pondok pesantren, pengurus Nahdlotul Ulama 
di masing-masing tingkatan, para pemangku kebijakan 
dan masyarakat agar tercipta keamanan, keselamatan, 
ketertiban, dan persatuan masyarakat.  
c) Mengupayakan terjalinya komunikasi yang bauk antara 
Pagar Nusa dan perguruan beladiri-beladiri yang lainya 
serta organisasi masyarakat dikawasan desa Gajag Rejo 
kecamatan Bayatagar tercipta keamanan, keselamatan, 
ketertiban dan persatuan masyarakt (dokumentasi profil 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo) 
d. Tujuan Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa  
Dalam setiap organisasi tentu memiliki tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai. Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan 
Bayat kabupaten Klaten memiliki tujuan-tujuan diantaranya dalah 
sebagai berikut: 
1) Sebagai wadah menyalurkan bakat dan minat dalam kegiatan 
pecak silat serta memenuhi kebutuhan kesehatan jasmani dan 
rohani sekaligus sarana melestarikan budaya pencak silat 
warisan ulama’. 
2) Adanya pengembangan dan pendayagunaan seni beladiri NU 
Pagar Nusa secara utuh, terpadu, dan berkesinambungan sesuai 
dengan: 
a) Kebutuhan mewujudkan pembangunan nasional. 
b) Tuntutan mewujudkan pendidikan nasional. 
c) Tuntutan memelihara dan meningkatkan ketahanan 
nasional. 
d) Kebutuhan masyrakat dan tuntutan perkembangan zaman.  
3) Terwujudnya pembinaan dan penimgkatan kualitas pencak silat 
NU Pagar Nusa melalui pengembangan nilai-nilai metode dan 
materi pendidikan/pelatihan sesuai dengan: 
a) Kebutuhan melaksankan ajaran agama Islam Ahlussunnah 
wal Jama’ah yang dibarengi dengan pengejawantahan nilai-
nilai keIndonesiaan. 
b) Tuntutan melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai 
luhur tradisi, seni budaya, jati diri, kepribadian, dan 
karakter bangsa. 
c) Tuntutan mendorong solidaritas sosial dan swabela 
masyarakat atas perlakuan-perlakuan tidak aman dan 
mengancam keselamatan jiwa dan nyawa masyarakat.  
4) Tuntutan menguasai serta mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi menurut kebutuhan dan perkebangan bangsa 
Indonesia Terselenggaranya kerjasama yang maslahat, efektif 
dan efisien, dengan elemen-elemen NU, organisasi 
kemasyrakatan lain, serta badan-badan atau lembaga-lembaga 
baik pemerintah, non pemerintah, maupun swasta (Peraturan 
Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Pencak Silat NU Pagar 
Nusa 2016:84-85).  
e. Struktur Organisasi  
Baik dan tidaknya suatu lembaga atau organisasi sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana struktur organisasi disusun dan 
dilaksanakan. Apabila organisasi diususn dengan baik, maka baik 
pula organisasi tersebut. Sebaliknya, apabila organisasi tidak 
disusun secara baik dan terstruktur maka organisasi tersebut akan 
kesulitan menjalankan roda organisasi tersebut.  
Dalam pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah 
Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten memiliki struktur 
organisasi. Struktur organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun 
Talang adalah sebagai berikut: 
  Pelindung   : Nahdhlotul Ulama cabang Klaten :  
  Pengasuh   : Iman Widodo, S.Pd. 
  Ketua    : Salim Ukhrowi 
  Sekretaris   : Yuktiani Khasanah 
  Bendahara  : Meli Yeni 
  Tim Inti   : Thoha Ulil Albab, S.H 
       Baidhowi, S.Pd.I 
       Nur Agus Salim, S. E 
       Nur Rosyid Suwarno, S.H 
       Ghulam Abdurrohman, S.Pd.I 
       Anton Nugroho 
  Tim Pengembang  : Dimyati 
      Giri Santoso 
      Izam Mu’ti 
      Heru Siti Puji Lestari 
      Indah Nur Kumalasari 
      Anisa Hidayati 
f. Tugas Pokok dan Fungsi 
Setiap bagian dari struktur organisasi, tentu mempunyai 
tugas pokok dan fungsi. Begitupun dalam organisasi pencak silat 
Pagar Nusa. Tugas pokok dan fungsi dari jabatan struktural 
organisasi Pagar Nusa adalah sebagai berikut: 
1) Pengasuh, memberikan pertimbangan dan pandangan pada 
setiap keputusan yanga akan diambil dengan berkomunikasi 
dengan tim Inti seklaigus ketua. Selain itu, pengasuh juga 
mempunyai peran untuk mengarahkan dan mebina seluruh 
anggota Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten.  
2) Ketua, mengarahkan progaram dan melaksanakan kegiatan 
oprasional organisasi pencak silat Pagar Nusa, membina 
keutuhan organisasi serta mendorong kemajuan organisasi 
pencak silat NU pagar Nusa melalui jalinan kerja sama dan 
komunikasi yang baik antar anggota. 
3) Sekretaris, membantu menjalankan tugas kegiatan 
oprasional organisasi pencak silat Pagar Nusa khusunya 
dalam bidang administratif. 
4) Bendahara, menghimpun dan mengembangkan iuran 
anggota dan pendapatan organisasi yang lain dari sumber-
sumber yang sah serta menyusun laporan keuangan 
(dokumentasi profil Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah 
Rejo).  
5) Tim inti, adalah tim yang sengaja dibentuk untuk filter dari 
masukan-masukan yang diberikan. Tim inti ini bertugas 
merumuskan setrategi dengan memandang secara objektif 
sasaran-sasaran dari setiap gerakan yang di bangun. Dalam 
waktu yang mendesak, maka Tim inti ini akan segera 
bergerak untuk mencari sumber-sumber informasi yang 
nanti akan digunakan sebagai bahan acuan yang nanti akan 
disampaikan kepada tim pengembang.  
6) Tim pengembang , adalah tim yang di bentuk oleh Pagar 
Nusa dusun Talang dalam merumuskan kegiatan, materi 
dan eksekusinya (profil Pagar Nusa dusun Talang tahun 
2019). 
g. Kondisi Anggota Pencak Silat Pagar Nusa dusun Talang desa 
Gajah Rejo kecamatan Bayat 
Anggota organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo terdiri dari pelatih dan para siswa. Adapun kriteria 
sebagai anggota, tertuang dalam hasil kongres, hal 26 bab 
keanggotaan pasal 10 dengan bunyi sebagai berikut “anggota 
pencak silat Pagar Nusa adalah setiap orang yang bersedia taat 
pada peraturan dasar dan peraturan rumah tangga pencak silat NU 
Pagar Nusa”. 
Secara objektif, anggota Pagar Nusa dusun Talang desa 
Gajah rejo kecamatan Bayat adalah orang-orang yang beragama 
Islam. Namun Pagar Nusa juga menyadari bahwa setiap orang 
memiliki kemampuan dalam memahami dan menjalankan 
agamanya, tingkat iman  setiap anggota. Oleh karena itu, Pagar 
Nusa harus bisa mewadahi itu semua.  
Anggota Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat berasal dari berbagai macam. Ada yang dari 
pondok pesantren, ada yang dari anak-anak sekolah, ada pula tokoh 
masyarakat, dan lain-lain. Latar belakang dari masing-masing 
anggota pun berbeda-beda, ada yang berasal dari orang biasa, 
preman, ada mahasiswa, ada pula yang pejabat setingkat desa 
maupun diatasnya. Namun semua itu tidak menjadi masalah, 
karena yang paling penting adalah bisa menjalin komunikasi yang 
baik dengan semua anggota.  
Dalam kenyataanya, anggota Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten memang dari 
berbagai golonggan dan latar belakang. Namun hal tersebut bisa 
ditepis oleh anggota lain yang berlainan karena memang yang 
ditanamkan adalah kebersamaan tanpa memandang perbedaaan. 
Artinya, Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo tidak 
menentukan kriteria apapun bagi anggota yang menginginkan 
belajar tentang pencak silat dan ilmu lainya. Kerena menyadari 
potensi yang dimiliki maka hal tersebut dimanfaatklan untuk 
dipadukan agar lebih mempunyai nilai manfaat. Misalnya bagi 
yang memahami ilmu agama yang tinggi dipadukan dengan 
anggota yang pandai dengan teknologi informatika yang kemudian 
menyebarkan paham moderat melalui berbagai media sosial yang 
ada. Sebagai bentuk toleransi terhadap sesama manusia, anggota 
Pagar Nusa juga menerima murid yang beragama selain Islam serta 
Pagar Nusa dusun Talang juga memiliki anggota yang 
menggunakan cadar. (wawancara Ghulam Abdurrohman 20 
oktober 2019).  
Antusiasme para anggota dalam mengikuti latihan memang 
cukup besar, hal ini bisa diamati dari jumlah peserta yang hadir dan 
mengikuti latihan maupun kegiatan yang diadakan. Mereka juga 
rela datang jauh-jauh untuk dapat bergabuing bersama. Dalam 
latihan biasa yang hadir memang yang sudah terjadwal namun 
dalam kegiatan-kegiatan besar seperti rutinan jumat kliwon, ujian 
kenaikan tingkat dan kegiatan-kegiatan yang sifatnya insidental 
masa yang hadir cukup banyak bahkan terakhir Pagar Nusa dusun 
Talang desa Gajah Rejo mengesahkan siswa yang berjumlah 329 
orang yang bertempat di masjid Sidowayah kecamatan Bayat 
kabupaten Klaten. (observasi tanggal 31 desember 2019). 
2. Pandangan pelatih Pagar Nusa terhadap radikalisme Islam 
Sebelum membahas tentang bagaimana pendidikan Islam anti 
radikalisme di dalam organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten, terlebih dahulu 
mengetahui tentang pandangan pelatih pencak silat Pagar Nusa 
memgenai radikalisme.  Radikalisme menurut kalangan pelatih 
pencak silat Pagar Nusa klaten dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan bayat adalah model yang bersebrangan dengan pemahaman 
Islam moderat yang lebih cenderung memiliki karakter tasamuh, 
tawazut, dan tawazun. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Iman 
Widodo dalam wawancara dengan peneliti, bahwa radikalisme 
merupakan pemahaman yang tekstualis, ekslusiv, dan leterjik serta 
seringkali menggunakan kekerasan dalam menyebarkan ajarannya. Hal 
ini berbeda dengan dakwah walisongo. Seperti yang terjadi di sini, 
kebanyakan orang-orang yang berpaham radikal akan sulit untuk 
bergaul, sangat tertutup, dan merasa paling baik sendiri. Hal ini 
sebenarnya sudah ada sejak dulu. Akan tetapi akhir-akhir ini baru 
muncul ke permukaan setelah banyak media masa membahasnya.  
Menurutnya aksi radikal yang terjadi dalam Islam banyak 
dibentuk oleh interpretasi umat Islam terhadap kitab suci dan sunnah 
Nabi yang tekstual, skriptual, dan kaku. Alquran dan sunnah tidak 
ditafsirkan secara konstekstual.  Salah satunya adalah tentang jihad. 
Jihad semestinya tidak dipahami secara sempit sebagai perang, 
melainkan juga diamknai dalam arti yang luas mencakup seluruh 
kegiatan yang menunjukan perjuangan untuk Allah  terutama dalam 
bidang pendidikan Para pelatih pencak silat Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten memandang 
bahwa radikalisme adalah pemahaman yang harus dijauhkan karena 
menyadari bahwa masa depan bangsa ini ditangan para pemuda  
mengenai makna jihad Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
lebih memaknai kepada perang melawan hawa nafsu dengan 
melakukan berbagai usaha yang sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
Sedangkan untuk melawan sikap radikalisme dalam arti perang, maka 
perlu menjaga tradisi yang sudah berlangsung selama ini, serta 
menghidupakan nilai-nilai dalam ajaran Islam dengan berbagai 
kegiatan Pagar Nusa (wawancara Iman Widodo tanggal 22 Oktober 
2019).  
Menurut Naji Rahmatullah pelatih pencak silat Pagar Nusa 
dusun Talang, gerakan radikalisme merupakan seorang yang 
berpandangan kolot dan tidak mau menghargai orang lain. Memandang 
bahwa apa yang ada pada mereka selalu benar, dan yang ada pada 
orang lain selalu salah. Pada akhirnya pemahaman seperti ini 
menyebabkan seseorang memiliki sifat memaksa bahkan 
menggunakan kekerasan dalam melaksanakan perubahan ataupun  
mengajarkan keyakinan mereka. Salah satu yang utama diyakini oleh 
kelompok radikal adalah jihad menegakkan agama Allah dengan jiwa 
dan raga. Penafsiran yang diyakini oleh kaum radikal tentang konsep 
jihad adalah jalan menuju khilafah yang ditempuh dengan berbagai 
cara. Dalam hal ini menurut Naji, faktor pembentuk radikalisme di 
dusun Talang sendiri adalah selain dari sisa-sisa paham radikal jaman 
dahulu serta penyempitan makna jihad yang dipahami oleh sebagian 
orang. Pemahaman ini diberikan oleh orang-orang yang sempit 
pemahaman juga mengenai jihad. Namun karena prosesnya sangat 
tertutup maka hal itu sangat sulit untuk dicegah. Serta kepedulian 
mastarakat terhadap hal seperti ini masih sangat kurang. 
Seperti yang disampaikan oleh Salim Ukhrowi yang 
merupakan pelatih pencak silat Pagar Nusa, jihad dengan 
menggunakan kekerasan tidak cocok diterapkan di Indonesia. 
Sebenarnya radikalisme tidak menjadi masalah selama dalam tahap 
pemikiran. Akan tetapi, ketika radikalisme sudah menjadi ideologi 
berarti telah bergeser dan ini merupakan masalah. Terlebih jika 
dibenturkan dengan politik, maka tidak jarang radikalisme diiringi 
dengan tindakan kekerasan dan terorisme. Radikalisme memang tidak 
terlihat secara fisik tetapi dapat diamati dari cara berpikir dan 
bagaimana sikap terhadap orang yang berbeda pandangan terlebih 
orang yang berbeda agama. Karena sikap radikalisme sering 
dibenturkan dengan perbedaaan agama.  
Paham radikalisme sendiri terbentuk karena rasa fanatisme 
terhadap kelompok radikal sangatlah besar. Hal itu juga karena 
kurangnya pengetahuan terhadap dunia luar. Sehingga menganggap 
orang yang berada diluar lingkunganya salah. Kurangnya pengetahuan 
terhadap sejarah, dan yang dipelajari banyak tentang kisah-kisah 
perang bukan mempelajari tentang kasih sayang Rosululloh. 
Dari berbagai pandangan pelatih pencak silat Pagar Nusa 
tersebut maka dibuatkan formula untuk menangkal radikalisme melalui 
materi dalam latihan maupun kegiatan di luar latihan  pencak silat 
Pagar Nusa dengan menghidupkan nilai-nilai dalam ajaran Islam yang 
sesuai dengan ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah melalui beberap 
kegiatan yang dilaksanakan (wawancara Salim Ukhrowi, tanggal 23 
oktober 2019). 
3. Penekanan Nilai dalam pendidikan Islam anti radikalisme di organisasi 
pencak silat Pagar Nusa  
Radikalisme merupakan fenomena era global yang semakin 
menjalar ke seluruh lini kehidupan. Salah satunya adalah oraganisasi. 
Secara umum radikalisme berasal dari guru, murid, dan elemen-elemen 
dalam dunia pendidikan. Di dalam organisasi pencak silat Pagar Nusa 
dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten 
menekankan kepada siswanya mengenai nilai-nilai kehidupan dalam 
berbagai kegiatan sebagai upaya menangkal paham radikalisme, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Perdamaian  
Pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat menanamakan nilai-nilai perdamaian melalui 
berbagai kegiatan seperti yang disampaikan oleh pelatih Pagar 
Nusa Iman Widodo pada wawancara tanggal 22 Oktober 2019 
yang mengatakan bahwa, dalam kehidupan tentu banyak 
mengalamai gesekan-gesekan dengan orang-orang yang berada di 
sekitar kita, begitu juga dengan Pagar Nusa. Dalam hal 
menanamkan nilai perdamaian, pada saat latihan dulu sering 
didatangi sekelompok masa dari organisasi lain dengan tujuan 
ingin  membubarkan latihan. Cara yang ditempuh untuk 
menyelesaikan hal tersebut adalah dengan duduk bersama dan 
mencari titik temu supaya hal tersebut tidak melebar dan 
menimbulkan permusuhan diantara organisasi pencak silat. 
Perasaan marah tentu ada ketika hal itu terjadi akan tetapi kita 
berusaha untuk menahanya agar dampak yang ditimbulkan tidak 
melebar jika hal tersebut tidak bisa menyelesaikan masalah, maka 
akan dilibatkan pula tokoh-tokoh dari organisasi, maupun tokoh 
masyarakat sebagai jalan penengah.. Implementasi nilai perdamian 
dalam Pagar Nusa ini juga diwujudkan dalam kegiatan 
pengamanan pengajian. Dalam hal tersebut, anggota Pagar Nusa 
wajib menjaga kondisi agar tetap kondusif selama pengajian 
berlangsung meskipun ada beberapa orang maupun kelompok yang 
tidak menyukai. Menurut Salim Ukhrowi dalam wawancara pada 
tanggal 24 Oktober 2019, penekanan nilai perdamaian dalam 
rangka melaksanakan pendidikan anti radikalisme melalui metode 
ceramah untuk menuntun siswa dalam memahami makna 
perdamaian. Dalam ceramah yang dilakukan didalam kegiatan-
kegiatan seperti latihan rutin, pelatih menekankan untuk selalu 
menjaga sikap ketika berhadapan dengan orang-orang yang 
bersebrangan dengan kita. Jangan memancing emosi, berbicaralah 
dengan bahasa yang baik. Dalam observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, untuk menghidupkan nilai perdamaian, pencak silat Pagar 
Nusa memberikan pengarahan kepada anggotanya, memberikan 
penjelasan terakit dengan situasi yang terjadi saat ini, dalam 
observasi tersebut pelatih Pagar Nusa memberikan himbauan 
kepada anggotanya sebelum melaksanakan pengamanan pengajian. 
Himbauan yang diberikan adalah mengenai cara merespon jika 
terjadi gesekan dilapangan 
b. Penghargaan 
Sudah banyak diketahui, bahwa segala tindakan yang 
merugikan orang lain berawal dari sikap yang tidak mau 
menghargai sesama. Dalam hal ini pelatih Pagar Nusa memberikan 
pengarahan kepada siswanya agar selalu bisa menghargai orang 
lain. sikap menghargai ini dijelaskan kepada siswa melalui 
kegiatan-kegiatan seperti diskusi. Observasi yang dilakukan pada 
tanggal 26 Oktober 2019 mengenai hal dibahas dalam diskusi. 
Pelatih Pagar Nusa menjelaskan tentang ukhuwah Islamiyah, 
ukhuwah wathoniyah, dan ukhuwah basyariah. Menurut pelatih 
Pagar Nusa hal ini perlu dijelaskan kepada siswa karena ini adalah 
pemahaman awal untuk bisa saling menghargai. Sebagai sesama 
manusia dan sama-sama ciptaan Allah maka setiap orang harus 
bisa saling menghargai.  
Menurut Iman Widodo pada wawancara tanggal 26 Oktober 
2019 mengatakan bahwa, tidak ada alasan apapun sesama manusia 
untuk saling menyakiti. Menghargai orang lain pun juga tidak 
boleh diskriminatif. Hal bisa dilakukan untuk menumbuhkan sikap 
menghargai orang lain adalah membuang sifat mementingkan diri 
sendiri, selalu bersykur kepada Allah dengan segala bentuk 
nikmatNya, menjalankan agama dengan penuh ketaatan dan mau 
menghargai sesama. Dalam menghidupkan nilai menghargai 
sesama, Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo memberikan 
peran kepada anggota disetiap kegiatan agar belajar untuk 
mengalahkan sifat egois dalam dirinya sendiri. Sebagai contoh, 
bagi anggota yang memahami mengenai organisasi, akan diberikan 
peran untuk menghidupkan organisasi, bagi yang memahami 
mengenai lapangan, akan diberikan peran untuk menhidupakn 
latihan, dan untuk siswa yang sudah melaksanakan latihan fisik 
akan dibuatkan event pertandingan untuk menghargai dan 
membuat siswanya semakin semngat untuk berlatih. Sebagai 
bentuk penghargaan kepada siswa yang mengikuti, akan diberikan 
piagam, maupun piala sebagai hadiah.  
Dalam hal lain, sikap menghargai orang lain adalah selalu 
menjaga perasaan orang lain. dalam hal bersikap tidak boleh 
diskriminatif, hal ini pun diwujudkan Pagar Nusa dengan 
menerima anggota yang beragama lain untuk ikut bergabung 
dengan Pagar Nusa (wawancara Ghulam Abduroohman, tanggal 26 
Oktober 2019) 
c. Toleransi 
Dalam penanaman nilai toleransi kepada siswa Pagar Nusa 
dilakukan mulai dari penerimaan anggota baru. Anggota yang 
diterima tidak ada kriteria tertentu. Seperti yang disampaikan Naji 
Rahmatullah dalam wawancara pada tanggal 24 Oktober 2019, 
nilai toleransi tasanuh, sudah dimasukan ke kurikulum Pagar Nusa, 
siswa harus diberikan pemahaman tentang toleransi. Bersikap 
toleransi berarti melihat segala sesuatu bukan dari latar belakang. 
Implementasi dari sikap toleransi diawali dari proses penerimaan 
anggota Pagar Nusa yang dari berbagai macam latar belakang 
setiap anggota. Selain itu, toleransi juga diajarkan melalui metode 
diskusi dan ceramah. Dalam ceramah dan diskusi tersebut 
dijelaskan isu-isu tentang intoleransi pada saat ini, sehingga hal ini 
memicu siswa untuk dapat berpikir mengenai sikap toleransi. 
Respon dar anggota berbeda-beda Dalam diskusi perbedaan 
pendapat seringkali terjadi. Namun hal tersebut dijadikan oleh 
Pagar Nusa dalam rangka menanamkan nilai toleransi. Observasi 
yang dilakukan peniliti menunjukan sikap toleransi anggota Pagar 
Nusa yang tinggi. Pada saat berdiskusi mengenai rencana kegiatan, 
terjadi perbedaan pendapat, namun setiap anggota dapat menerima 
perbedaan tersebut. Perbedaan pendapat yang muncul dalam 
latihan rutin adalah nama dan gerakan yang berbeda-beda. Dalam 
menyikapi hal ini, anggota Pagar Nusa akhirnya bersepakat untuk 
menggunakan salah satu. 
Anggota Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo ada 
yang tidak setuju beberapa hal didalam Pagar Nusa, salah satunya 
adalah doa dan wirid yang diberikan oleh guru tidak populer 
seperti yang biasa dibaca oleh orang pada umunya. Dalam hal ini, 
sesama anggota juga tidak mempermasalahakan hal tersebut, sebab 
hal ini adalah tataran keyakian mengenai suatu yang akan 
diamalkan dalam beragama (wawancara dengan salim Ukhrowi 
tanggal 24 Oktober 2019).  
d. Cinta dan kasih sayang 
Cinta dalam hal ini adalah perasaan saling menyayangi dan 
mengasihi antar sesama. Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
dalam meanamkan nilai cinta adalah dengan mengadakan kegiatan 
seperti penggalangan dana untuk korban bencana alam. Siswa 
Pagar Nusa diberikan tugas untuk menggalang dana yang nantinya 
akan diserahkan kepada pihak yang menyalurkan untuk membantu 
korban bencana alam. Dengan mencontoh apa yang sudah 
dilakukan oleh para pelatihnya dulu, anggota Pagar Nusa 
mengadakan kegiatan ngamen pencak. Ngamen pencak kali ini 
bertujuan untuk menggalang dana yang akan disumbangkan kepada 
korban banjir di Jakarta (wawancara dengan Laksmi, tanggal 24 
Oktober 2019). 
Selain dengan penggalangan dana untuk korban bencana 
alam, nilai cinta diwujudkan dengan kepedulian antar sesama 
anggota, misalkan ada anggota yang sedang mengalami musibah, 
maka dengan segera anngota yang lain untuk membantunya. 
Kepedulian bukan hanya ketika mendapatkan musibah saja, akan 
tetapi sesama anggota akan membangun kepedulian melalui 
koumikasi yang baik. Dalam ranah sosial media, pengarahan yang 
diberikan oleh pelatih pada saat latihan rutin, maupun pada 
kegiatan yang lain mengenai kasih sayang terhadap sesama adalah 
jangan pernah membully kepada siapapun melalui media 
sosial.menggunakan bahasa yang baik, santun dalam bertindak. 
Nilai cinta dan kasih sayang dapat kita upayakan dengan 
menghindari konflik dengan kelompok manapun. Selama masih 
bisa di selesaikan dengan  musayawarah, maka akan memilih jalan 
musyawarah sebagai langkah penyelesaian setiap masalah. 
(wawancara Naji Rahmtullah pada tanggal 24 Oktober 2019). 
e. Kerja sama 
Bentuk kerja sama yang dilakukan oleh organisasi pencak 
silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat 
kabupaten Klaten adalah dengan melibatkan tokoh masyarakat. 
Tokoh tersebut bisa RT, RW maupun kepala desa. Dalam hal ini 
kerja sama yang dibangun adalah diijinkannya mendirikan latihan 
di tempat-tempat setrategis, seperti sekolah, masjid, kantor 
kelurahan, dan penggunaan fasilitas untuk melaksanakan kegiatan. 
Dengan adanya bantuan dari pihak-pihak terkait, maka proses 
latihan, serta pendidikan dalam organisai Pagar Nusa bisa dinilai 
langsung oleh masyarakat serta tokoh dan pemangku kebijakan 
dalam masyarakat. (Wawancara dengan Iman Widodo tanggal 22 
Oktober 2019).  
Dalam observasi yang peneliti lakukan, memang benar 
Pagar Nusa dusun Talang menjalin kerja sama dengan tokoh 
masyarakat dan para pemangku kebijakan di kabupaten Klaten. 
Pada saat itu adalah pengangkatan Dewan Kehormatan Pagar Nusa 
yaitu bupati Klaten yang diangkat oleh ketua umum Pagar Nusa 
Gus Nabil Haroen yang difasilitasi oleh anggota Pagar Nusa dusun 
Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat. Kesediaan bupati klaten 
beserta kepala desa se kecamatan Bayat untuk diangkat menjadi 
dewan kehormatan Pagar Nusa karena melihat Pagar Nusa adalah 
sebagai organisai pencak silat yang memiliki tugas untuk 
menangkal radikalisme Dalam pengangkatan Dewan Kehormatan 
tersebut, hadir pula para tokoh Nahdhotul Ulama yang memberikan 
pengarahan kepada anggota Pagar Nusa mengenai bahaya 
radikalisme, dan peranan Pagar Nusa dalam menagkal 
Radikalisme. Hadir pula seluruh kepala desa sekecamatan Bayat 
yang kemudian juga diangkat sebagai dewan kehormatan Pagar 
Nusa.(Observasi tanggal 20 Oktober 2019).  
Kerja sama tersebut tidak hanya untuk kepentingan Pagar 
Nusa lebih melebar lagi, Pagar Nusa dusun Talang juga pernah 
dimintai bantuan untuk mengamankan jalanya ujian kenaikan 
tingkat organisasi pencak silat SH Terate. Dikarenakan potensi 
konflik yang cukup besar pada saat itu, maka Pagar Nusa dusun 
Talang desa Gajah Rejo bersedia membantu mengamankan sampai 
dengan selesainya kegiatan  kerja sama ini tentu melibatkan 
seluruh anggota pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah 
Rejo kecamatan Bayat serta kepolisian dari kabupaten Klaten 
(wawancara Naji Rahmatullah, 24 Oktober 2019).  
Kerja sama antar anggota Pagar Nusa dibangun melalui 
kegiatan yang dilaksanakan. Seperti gotong royong dalam 
pembangunan padepokan Jabalahad. Anggota Pagar Nusa dusun 
Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat membuat jadwal untuk 
melaksanakan kerja bakti. Untuk anggota yang memiliki kendaraan 
pengangkut, bisa menggunakannya untuk mengangkut sedangkan 
untuk yang tidak memiliki, cukup dengan menggunakan 
tenanganya. Selain dalam hal pembangunan dan gotong royong, 
Pagar Nusa dusun Talang juga menjalin kerja sama dengan pihak 
Kraton Kasuanan Surakarta dibuktikan dengan pengangkatan abdi 
dalem dari anggota Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah rejo 
kecamatan Bayat kabupaten Klaten (wawancara Thoha Ulil Albab, 
26 Oktober 2019). 
f. Kejujuran 
Penekanan nilai kejujuran dalam organisai pencak silat Pagatr 
Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat, melalui 
metode pembiasaan. Pembiasaan tersebut terdapat dalam kegiatan 
latihan rutin. Observasi pada tanggal 26 oktober mengamati 
tentang proses latihan pecak silat Pagar Nusa. Latihan pencak silat 
Pagar Nusa di dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat 
kabupaten Klaten dilaksanakan rutin setiap malam rabu dan malam 
minggu. Latihan dimulai dari bakda isyak sampai dengan pukul 11 
malam dengan materi fisik selama satu jam ditambah dengan 
materi pencak selama 1 jam dan setelah itu dilanjutkan dengan 
berbincang-bincang termasuk memberikan pengarahan kepada 
siswa Pagar Nusa.  
Latihan dimuali dari bakda isyak, dengan sholat berjama’ah. 
Setelah selesai sholat berjama’ah kemudian dilanjutkan dengan 
berbaris menghadap kiblat dan membuka latihan dengan 
bertawasul. Dilanjutkan dengan pemanasan dan fisik dengan 
intensitas sedang.  
Penanaman nilai kejujuran dalam latihan adalah ketika ada 
gerakan yang salah maka konsekwensinya adalah mendapatkan 
hukuman push up sebanyak sepuluh kali. Meskipun pelatih tidak 
menyuruhnya untuk push up. Siswa yang salah dalam melakukan 
gerakan yang diajarkan, akan dengan sendirinya melakukan push 
up tersebut. Tidak hanya itu, jika siswa ada yang batal wudhunya 
pada saat latihan, akan segera meminta ijin kepada pelatih untuk 
mengambil wudhu dan kembali ke barisannya. Penekanan terhadap 
kejujuran ini dijelaskan oleh pelatih dalam banyak kegiatan. Selain 
pembiasaan sikap jujur dalam latihan rutin, penekanan nilai jujur 
dilakukan pula dalam kegiatan diskusi dengan diberikan penjelasan 
melalui pengarahan dan nasihat yang diberikan oleh pelatih 
(wawancara salim Ukhrowi, tanggal 24 Oktober 2019). 
g. Kesederhanaan 
Nilai kesederhanaan dalam organisasi pencak silat Pagar 
Nusa dapat dilihat dari setiap kegiatan yang digelar. Seperti apa 
yang diungkapkan oleh Thoha Ulil Albab selaku pelatih pada 
wawancara tanggal 26 Oktober 2019 yang mengatakan bahwa, 
untuk menjadi anggota Pagar Nusa tidak dipungut biaya apapun. 
Cukup dengan mengisi formulir dengan persetujuan orang tua yang 
kemudian diserahkan kepada pelatih untuk dimasukan kedata 
anggota. Selama menjalani proses latihan pun juga tidak dipungut 
biaya apapun. Jika ingin memiliki seragam, bisa dicarikan secara 
kolektif maupun membeli sendiri dengan harga pasar pada 
umumnya. Hal ini juga diungkapkan oleh siswa Pagar Nusa dalam 
wawancara dengan peneliti. Suryani mengungkapkan bahwa pada 
saat ia ingin bergabung dengan Pagar Nusa, sayaratnya cukup 
dengan mengisi formulir, dan selama latihan memang tidak 
dipungut biaya. Selain dari perekrutan anggota, nilai 
kesederhanaan juga ditekankan melalui kegiatan .ujian kenaikan 
tingkat. Dalam ujian kenaikan tingkat yang ketiga, dikonsep seusai 
dengan kemah pada umumnya. Siswa diharuskan membawa tenda 
dan membawa bekal bahan makanan secukupnya selama mengikuti 
kegiatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan di tempat perkemahan 
Tirta Asri kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten selama tiga hari. 
Pada obeservasi yang dilakukan, penenliti mengamati selama 
kegiatan dilaksanakan. Para peserta akan memasak sendiri, dan 
makan bersama-sama dalam satu tempat dengan lauk apa adanya. 
Selain dari kegiatan-kegiatan tersebut, sikap hidup sederhana harus 
ditampilkan oleh para pelatih Pagar Nusa. Meskipun pada 
kenyataanya mereka adalah orang yang mampu.  
h. Tanggung jawab 
Penekanan nilai tanggungjawab dalam pencak silat Pagar 
Nusa melalui semua kegiatan. Wawancara dengan Ghulam 
Abdurrohman tanggal 26 Oktober mengatakan bahwa setiap 
anggota Pagar Nusa memikul tanggungjawab terhadap dirinya 
sendiri sesuai dengan posisi yang diberikan. Jika masih siswa 
tanggung jawabnya adalah berlatih dengan tekun, dan mengikuti 
setiap tahap latihan. Dalam latihan akan diberikan tanggungjawab 
dengan memberikan tugas untuk membawa sesuatu barang. Dalam 
berbeda kesempatan, setiap siswa sebelum latihan akan 
memberikan materi pemanasan secara bergatian. Selain dari itu, 
setiap kegiatan tentu membutuhkan peran dari setiap anggota untuk 
ikut berpartisispasi. Maka setiap anggota akan diberikan 
tanggungjawab untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut. 
Misalnya adayang menjadi koordinator, ada yang diberikan tugas 
untuk mencarikan lokasi kegiatan, ada yang bertugas untuk 
mengurus administrasi, dan pada akhirnya, setelah kegiatan selesai 
akan dilakukan evaluasi untuk melakukan penilaian terhadap tugas 
yang berikan.  
Nilai tanggung jawab ini juga membutuhkan keteladanan 
dari pelatih. Seorang pelatih harus mampu memberikan contoh 
sikap tanggungjawab. Iman Widodo adalah seorang kepala rumah 
tangga. Selain bertanggung jawab dengan keluarganya beliau juga 
harus bertanggung jawab kepada siswa-siswanya. Kapanpun 
siswanya membutuhkan bantuan. Maka beliau pun juga siap 
membantu dalam berbagai bentuk sesuai dengan kemampuanya. 
Selain itu, Naji Rahmatullah juga seorang mahasiswa yang sudah 
masuk pada semster akhir. Namun Naji bisa membagi peran 
sebagai mahasiswa dan pelatih Pagar Nusa dengan tetap 
menjalakan tugas sebagai mahasiswa dan tetap ikut berperan dalam 
Pagar Nusa bahkan peranya melebihi anggota-anggota yang lain. 
Hal itu kemudian ditularkan kepada siswanya dengan menceritakan 
kisah perjuangan dalam membagi peran sesuai dengan tempat 
dimana dia berperan (wawancara dengan Giri Santoso pada tanggal 
26 Oktober 2019). 
i. Rendah hati  
Sebagai seorang anggota Pagar Nusa harus memiliki sikap 
rendah hati. Sikap rendah hati ini diajarkan dengan cara 
memberikan pemahaman kepada siswa melalui ceramah pada saat 
latihan rutin maupun pada saat rutinan dilaksanakan. Observasi 
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Oktober 2019 
mengamati apa yang disampaikan oleh pelatih Pagar Nusa dusun 
Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat dalam kegiatan 
silaturamhi siswa kepada pelatih Pagar Nusa menekankan kepada 
anggotanya untuk selalu menjaga sikap rendah hati. Penekanan 
tersebut adalah mengenai kemampuan pencak silat yang selama ini 
diajarkan jangan sampai digunakan untuk kesombongan. Meskipun 
anggota Pagar Nusa mampu untuk melakukan sesuatu yang 
mungkin orang lain tidak mampu melakukan, kita tidak boleh 
menganggap remeh orang lain. tetap menjaga sikap hormat. Dalam 
melakukan suatu kebaikan, seorang anggota Pagar Nusa hendaknya 
menjaga niat untuk ditujukan kepada Allah. Menjaga istiqomah 
meskipun tidak ada orang lain yang melihat setiap kebaikan yang 
dilakukan.  
Menurut wawancara dengan Iman Widodo (22 Oktober 
2019) mengatakan bahwa rendah diri ini perlu dilatih. Hal yang 
paling efektif untuk melatih sifat rendah diri adalah berpuasa. Oleh 
karena itu, anggota Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat setiap akan menerima amalan baru, diharuskan 
untuk berpuasa terlebih dahulu selama beberpa hari.  
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat 
upacara Hari Santri Nasional tanggal 22 Oktober 2019, Pagar Nusa 
mendapatkan kesempatan untuk menunjukan atraksi yang 
dimilkinya. Pada kesempatan tersebut Pagar Nusa menunjukan 
atraksi memechkan batu bata dengan kepala. Namun sebelum 
melakukan atraksi tersebut, anggota Pagar Nusa memohon doa 
kepada seluruh penonton agar diberikan keselamatan dan 
mengatakan bahwa kemampuan yang dimiliki saat ini adalah 
pemberian dari Allah SWT.  
j. Kebahagiaan  
Konsep kebahagiaan menurut Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat adalah kemampuan hati untuk 
menerima dan mensyukuri nikmat Allah dalam segala bentuk. 
Kebahagiaan sejati dapat diperoleh dengan cara membersihkan 
hati, memurnikan dan mempertajam akal. Untuk mencapai hal itu, 
maka perlu dilakukan beberapa cara antara lain dengan 
memperbanyak amalan puasa sunnah, berdzikir, serta menjauhi 
larangan Allah. Selalu husnudzon kepada Allah apapun keadaanya. 
Dalam tahap ini siswa, akan diberikan pengarahan melalui 
ceramah. Hal yang paling sering ditekankan kepada siswa adalah 
mengenai sikap berprasangka baik kepada Allah, meyakini bahwa 
Allah lebih mengetahui apa yang dibutuhkan hambanya daripada 
menuruti keinginan hambanya. Tugas sebagai seorang manusia 
adalah selalu berusaha, sedangkan hasilnya kita pasrahkan kepada 
Allah SWT, serta menjaga akal sehat sehingga mampu menacari 
solsui ketika mendapatkan masalah. Untuk menambah keyakinan 
itu, perlu adanya perlakuan khusus kepada para siswa diantaranya 
adalah siswa dibiasakan untuk selalu berdzikir kepada Allah, 
kegiatan yang menunjang hal ini adalah rutinan setiap malam jumat 
dengan memperbanyak membaca sholawat, menghatamkan 
Alquran, dan membaca hidzib Nawawi. Sedangkan untuk 
mengingatkan siswa akan kematian, sehingga tingkat kepasrahan 
siswa kepada Allah akan meningkat adalah melalui ziarah kubur 
(wawancara Iman Widodo, tanggal 22 Oktober 2019).  
Informasi yang disampaikan oleh Ghulam Abdurrohman 
dalam wawancara tanggal 26 Oktober 2019 pada saat latihan rutin 
mengatakan bahwa kebahagian dapat diraih melalui berbagai jalan. 
Jalan yang paling mungkin untuk mebuat seseorang merasa 
bahagia adalah banyak bersykur kepada Allah. Hal ini selalu 
ditekankan kepada anggota Pagar Nusa. Seorang anggota Pagar 
Nusa ketika mendapatkan suatu hal yang tidak menyenangkan, 
maka anggaplah itu sebagai tirakat untuk menuju kebahagiaan. 
Pada intinya adalah memaksa hati untuk bisa mensyukuri segala 
bentuk nikmat yang diberikan oleh Allah dengan tetap menjaga 
prasangka baik.  
h. Kebebasan dan persatuan 
Dalam menekankan nilai kekebasan, pencak silat Pagar 
Nusa membebaskan siswanya untuk menentukan pilihan dalam 
hidup. Tidak hanya itu, dalam hal ilmu, siswa Pagar Nusa juga 
diberikan kekbabasan untuk memilih ilmu apa yang akan didalami, 
karena Pagar Nusa juga menyediakan dan memfasilitasi bagsi 
siswa yang akan mempelajari ilmu-ilmu yang lain seperti 
pengobatan, ilmu kejadukan, ilmu pencak, pernafasan, dan ,masih 
banyak lagi. Pada giliranya nanti, siswa juga akan diberikan 
kebebasan untuk menentukan siapa yang akan menjadi ketua 
berikutnya yang diatur dengan mekanisme yang sudah ada dalam 
aturan. Tidak ada intervensi pelatih dalam hal ini. Selagi siwanya 
mampu dan bertekad untuk melaksanakan, maka pelatih hanya 
memfasilitasi dan mengarahkan jika dibutuhkan (wawancara Salim 
Ukhrowi tanggal 26 Oktober 2019).  
Setelah nanti disahkan menjadi warga, maka siswa Pagar 
Nusa akan diberikan kebebasan mengembagkan ilmunya untuk 
berkarier atau untuk mendalami ilmu-ilmu yang lain. oleh karena 
itu warga Pagar Nusa juga memiliki anggota yang beragam. Selain 
mengabdi sebagai pelatih, anggota Pagar Nusa juga ada yang 
menjadi guru, ada yang menjadi lurah, ada yang menjadi 
wiraswasta, namun tetap memiliki keahlian dalam bidang pencak 
silat dan kejadukan sesuai dengan tingkatnya Sedangkan untuk 
persatuan, siswa Pagar Nusa diberikan ditekankan untuk selalu 
manjalin komunikasi dan meluangkan waktu untuk silaturahmi. 
Untuk itu, Pagar Nusa dusu Talang desa Gajah Rejo ini rutin 
mengadakan latihan gabungan sebagai ajang silaturahmi dan 
berkumpul kembali anggota yang sudah lama tidak ikut 
(wawancara Thoa Ulil Albab tanggal 24 Oktober 2019).  
B. Interpretasi Data 
Setelah dilakukan pengumpulan data mengenai pendidikan Islam 
anti radikalisme Pagar Nusa dusun Talangh desa Gajah Rejo kecamatan 
Bayat maka penulis akan melakuka analisis terhadap data yang sudah 
dikumpulkan. Sebelum membahas mengenai pola pendidikan Islam 
antiradikalisme maka perlu diketahui mengenai padanngan pelatih Pagar 
Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecmaatan Bayat kabupaten Klaten 
mengenai radikalisme.  
Persepektif pelatih Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
mengenai radikalisme menyatakan tidak setuju mengenai radikalime. 
Radikalisme adalah paham yang bsersebrangan dengan pemahaman Islam 
moderat yang memiliki karakter tasamuh, tawazut, dan tawazun. 
Radikalisme adalah padangan yang menganggap selalu benar apa yang ada 
pada diri mereka dan salah pada diri orang lain. Dengan demikian, orang 
yang berpaham radikal akan menggunakan cara pemaksaan dalam 
menyebarkan ajaranya. Mereka menyebutnya dengan jihad. Jihad yang 
dipahami oleh kelompok radikal adalah perang. Hal tersebut disebabkan 
karena pemahaman yang tekstual terhadap Al-Quran dan Hadist. Nalar 
manusia dipandang tidak mampu memberikan interpretasi mengenai 
makna jihad dalam Al-Quran. Pemahaman secara tekstual dari kelompok 
radikal  hanya memunculkan satu alternatif bahwa perinta Allah dan 
RasulNya harus dilaksanakan tanpa melihat konteks apa perintah tersebut 
diberikan. Pemahaman secara tekstual terhadap jihad juga tidak 
memberikan pengecualian terhadap perintah-perintah yang lain, misalnya 
menyangkut hubungan antara umat Islam dengan pemeluk agama lain.  
Pemahaman secara tekstual terhadap Al-Quran tersebut hanya 
memberikan satu pilihan bahwa umat Islam harus memerangi pemeluk 
agama lain, juga terhadap umat Islam yang tidak secara total 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Pembacaaan secara parsial-tekstual 
terhadap agama merancang perubahan radikal. Untuk mewujudkan 
aktivitas tersebut, maka langkah yang diambil adalah menerapkan 
keputusan tanpa kompromi, semua pelakunya dituntun oleh yang 
mempunyai wewenang sebagai sumber otoritas.  
Sebagai doktrin agama, jihad merupakan amunisi doktrinal yang 
berfungsi sebagai alat perjuangan agama dalam menjawab tantangan 
zaman. Hal yang perlu disadari adalah bahwa jihad bukanlah otoritas 
individu atau penafsiaran organisasi tertentu. Melainkan produk dari 
berbagai individu dan otoritas yang menafsirkan dan menerapkan prinsip-
prinsip teks-teks suci dalam konteks-konteks khusus.  
Berangkat dari hal tersebut kemudian Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten berupaya 
melaksanakan pendidikan Islam anti radikalisme agar paham radikalisme 
yang tidak sesuai jika diterapkan di Indonesia ini tidak semakin 
berkembang Tahap-tahap dalam melaksanakan pendidikan Islam anti 
radikalisme dalam Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan 
Bayat kabupaten Klaten adalah dengan melakukan rangsangan untuk 
menemukan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan dari berbagai sumber. 
Bisa dikatakan hal tersebut adalah untuk menajamkan logika seseorang 
dengan melihat permasalahan yang ada yang kemudian dihubungkan 
dengan nilai-nilai kehidupan manusia. Jika nilai-nilai tersebut dihidupkan 
kembali maka diharapkan dapat mencegah paham radikalisme masuk 
kedalam pikiran individu maupun kelompok. Untuk menghidupkan nilai-
nilai yang ada dalam kehidupan, hal yang dilakukan oleh pencak silat 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo dengan memberikan 
penjelasakn kepada siswa-siswanya melalui metode ceramah, diskusi, dan 
kisah. 
Melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pencak silat 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat, diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan ketrampilan dalam mengelola 
emosional, keterampilan komunikasi interpersonal, dan melatih kepekaan 
terhadap masyarakat. Keterampilan mengelola emosi ini ditunjukan 
dengan selalu melatih hati untuk bersabar dalam menghadapi cobaan. 
Pagar Nusa dusun Talang desa gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten 
Klaten, melakukan upaya pendidikan Islam anti radikalisme dengan 
menghidupkan nilai-nilai dalam kehidupan, diantara nilai-nilai tersebut 
adalah perdamaian. Perdamaian merupakan sesuatu yang mendasar dalam 
Islam dan setiap muslim wajib mengupayakan, jihad yang benar adalah 
berjuang dengan mencurahkan segala kekuatan, tenaga, dan mental untuk 
mewujudkan kedamaian dan keadilan di tengah-tengah masyarakat. Jika 
perdamaian selalu dijaga oleh semua orang, maka dampaknya dalah 
ketentraman, orang melaksanakan ibadah dengan tenang. Meskipun umat 
Islam diijinkan untuk berperang dalam kondisi tertentu, tetapi juga 
diupayakan untuk menjaga perdamaian di tengah masyarakat. Seperti yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW Beliau begitu condong ke arah 
perdamaian manakala pihak musuh menunjukan kemauan sedikit saja ke 
arah itu sehingga pada waktu terjadinya perdamaian Hudaibiyah, Beliau 
tidak merasa bimbang untuk menerima persyaratan yang oleh sejumlah 
sahabatnya sendiri dinilai tidak menguntungkan posisi uamat Islam. 
Penekanan nilai perdamaian ini diwujudkan Pagar Nusa dengan 
menghidnari konflik dan ikut serta dalam menjaga kondisi agar tetap 
kondusif saat pelaksanaan kegiatan baik itu dalam organisasi mampun luar 
organisasi pada saat pengamanan pengajian.  
Berikutnya adalah penekanan tentang nilai penghargaan, Pagar 
Nusa dusun Talang desa gajah Rejo kecamatan Bayat, memberikan 
pengarahan kepada siswanya untuk bisa menghargai orang lain. 
Munculnya konflik adalah disebabkan karena tidak ada penghargaan 
terhadap apa yang dilakukan oleh orang lain. Melalui ceramah yang 
diberikan oleh pelatih-pelatih Pagar Nusa mengenai persaudaraan sesama 
Islam, persaudaraan sebangsa, dan persaudaraan antar bangsa. Hal ini 
ditekankan oleh Pagar Nusa karena menyadari bahwa setiap manusia itu 
adalah sama-sama ciptaan Allah dan memiliki hak yang sama dihadapan 
Allah. Oleh karena itu setiap manusia dilarang untuk saling menyakiti baik 
secara fisik maupun batin. Banyak sekali hal-hal yang menyebabkan orang 
tidak mampu untuk menghargai orang lain. salah satunya adalah merasa 
selalu paling benar. Oleh karena itu, penekanan nilai menghargai 
diharapkan dapat menghilangkan sikap merasa menang sendiri. 
Berikutnya adalah nilai toleransi. Dalam implementasi nilai 
toleransi dalam pencak silat Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat sudah dilakukan sejak mulai dari penerimaan siswa baru. 
Toleransi yang ditunjukan oleh Pagar Nusa adalah dengan tidak 
memandang latar belakang siswa yang akan bergabung. Sikap toleransi di 
Pagar Nusa penting untuk ditekanan dalam menanggulangi paham 
radikalisme. Sebab dampak dari paham radikalisme adalah intoleransi 
yang saat ini marak terjadi diberbagai daerah. Sikap toleransi ini juga 
masuk dalam hal keyakinan menjalankan ibadah. Bagi siswa yang tidak 
menyakini, maka diijinkan untuk tidak melakukan. Meskipun tidak 
melakukan namuan akan tetap dianggap sebagai bagian dari Pagar Nusa 
dusun Talang desa gajah Rejo. Sikap Toleransi sangat penting untuk 
diajarkan kepada siswa Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
kecamatan Bayat. nilai toleransi ini penting untuk diaajarkan kepada siswa 
Pagar Nusa dusun Talang. Sikap toleransi yang diajarkan pelatih ini juga 
mencakup pada kesamaan fasilitas yang disediakan kepada siswa. Islam 
sendiri sangat menjunjung tinggi toleransi dan tidak ada paksaan seperti 
firman Allah dalam Q.S Yunus ayat 99-100: 
 َۡولَوِۡۡيفۡنَمَۡنَملَأَٓۡكُّ بَرَۡٓءاَشٱِۡضرۡ
َ
أ
 
لُِّۡۡهر  كُّتَۡتن
َ
أَف
َ
أۡۚاًعيِمَجۡ  م ُّه
ُّ ل ُّكٱَۡساَ نل 
َۡۡنِينِم  ؤ ُّمۡ
ْ
اوُّنو َُّكيٰۡيَ تَح٩٩ۡاَمَوِۡۡن ِذِإبۡا
َ ِلإَۡنِم  ؤُّتۡن
َ
أٍۡس  فَِنلَۡناَكٱِۡۚ
َ  لۡ 
ۡ ُّلَع  جَيَوٱَۡس  ِج رلۡۡيَلَعٱَۡنيِذ
َ لَۡۡنوُّلِق  عَيَۡال٠١١ۡ 
Artinya: Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang ada di muka bumi. Maka apakah (hendak)memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang yang beriman semuanya. Dan tidak ada 
seorang pun akan beriman kecuali atas izin Allah dan Allah menimpakan 
kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya ( 
Kemenag RI, 2010:336). 
Nilai kasih sayang ditunjukan Pagar Nusa dusun Talang desa 
Gajah Rejo dengan bentuk penggalangan dana untuk korban bencana 
alam. Bentuk kasih sayang memang bermacam-macam. Tidak hanya 
melalui penggalangan dana untuk korban bencana. Namun untuk saat ini 
yang dijadikan sebagai kegiatan untuk melatih sikap kasih sayang terhadap 
sesama manusia dalam hal ini adalah orang-orang diluar organisasi pencak 
silat Pagar Nusa adalah melalui penggalangan dana. Selain dari 
penggalangan dana, terhadap sesama anggota Pagar Nusa juga ditekankan 
sikap saling mengasihi dan menyayangi. Sikap tersebut ditunjukan dengan 
respon yang cepat terhadap anggota yang sedang mengalami musibah. 
Dalam hal penggunaan media sosial, seorang anggota Pagar Nusa dilarang 
membuat postingan yang menyinggung perasaan orang lain. hal tersebut 
dapat memicu konflik antar sesama. Sifat cinta dan kasih sayang ini akan 
menghilangkan stigma tentang Islam yang gemar dengan peperanagan. 
Dalam dalam hal mengajak kepada kebaikan akan lebih efektif ketika 
seseorang menggunakan cara yang lemah lembut. Jika menggunakan cara 
yang kasar apalagi dengan pemaksaan, maka orang akan semakin menjauh 
dari Islam. Seperti yang termaktub dalam Q.S. Ali Imron ayat 159: 
اَِمبَفَۡۡنِ  مٖۡةَم  َحرۡٱِۡ
َ لَۡۡظِيلَغۡا ً ظَفَۡتن ُّكۡ  َولَو ۡۡۖ  م َُّهلَۡتِنلٱِۡب
 
لَق
 
لَۡۡلٱۡ
ْ
او ُّ ضَفنۡ 
َۡف َِۡۡۖكل  وَحۡ  نِمٱۡ ُّف  عَۡۡوۡ  م ُّه نَعٱ ۡرِف  غَت  سِۡۡيفۡ  م ُّه ِرواََشوۡ  م َُّهلٱ ِۡر  م
َ
أ
 
لَۡۡت  مَزَعۡاَِذَإف 
ۡيَلَعۡ  
َ كَّوَتَفٱِۡۚ
َ  لۡۡ َ ِنإٱَۡ َ لۡۡ ُّ بِحُّيٱَۡنِي ِ  كَّوَت ُّم
 
لۡ٠٥٩ۡ 
Artinya: Maka berkat Rahmat Allah dari engkau (Muhammad) 
harus berlaku lemah lembut kepada mereka, sekiranya kamu bersikap 
keras dan berhati kasar. Sehingga mereka akan semakin menjauh dari 
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaqwa kepadaNya (Kemenag RI, 2010:67).. 
 
Nilai yang berikutnya yang ditekankan dalam pencak silat Pagar 
Nusa adalah kerja sama. Kerja sama ini adalah salah satu cara untuk 
mengelola sifat egois dalam diri seseorang. Selain menghilangkan sifat 
egois, mengelola emosi, dan menghilangkan sifat mementingkan diri 
sendiri. Kerja sama dengan tokoh masyarakat dan para pemangku 
kebijakan dapat menekan paham radikalisme masuk kedalam suatu daerah. 
Karena adanya pertukaran informasi dan ijin yang diberikan terkait 
penggunaan fasilitas umum untuk melaksanakan sebuah kegiatan. Selain 
itu, kerjasama dengan masyarakat juga sebagai wujud untuk mengenalkan 
Pagar Nusa kepada masyarakat. Masyarakat bisa langsung memantau 
kegiatan.  
Kejujuran adalah nilai yang juga ditekankan oleh pencak silat 
Pagar Nusa. Melalui sikap yang jujur seseorang tidak akan berani 
menyebarkan berita bohong yang mana pada saat ini sangat sering 
digunakan untuk memecah belah masyarakat. Kebohoongan yang 
disebarkan ke masyarakat dapat membawa dampak buruk. Sifat jujur ini 
biasakan oleh pelatih Pagar Nusa dalam setiap latihan rutin. Bagi siapa 
saja yang batal wudhu ketika latihan hendaknya langsung meminta ijin 
untuk mengambil wudhu lagi. Selain itu, dalam gerakan. Jika siswa salah 
dalam melakukan gerakan, meskipun pelatih tidak melihatnya. Siswa 
tersebut akan langsung mengakui dengan menanggung konsekwensinya 
dengan melakukan push up sebanyak lima kali. 
Sifat rendah hati memiliki pengaruh terhadap pemyebaran paham 
radikalisme. Seseorang yang memiliki sikpa rendah hati, tidak akan mudah 
untuk menyalahkan orang lain dan menghakimi setiap perbuatan yang 
dilakukan meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang dilakukan 
olehnya. Rendah hati mendorong seseorang untuk selalu berbenah diri, 
memperbaiki diri sendiri, serta lebih mengutamakan menilai diri sendiri 
sebelum menilai orang lain. Dalam Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah 
Rejo, sikap rendah hati ini ditekankan melalui metode menceritakan kisah-
kisah sikap rendah hati. Kemudian untuk melatih sikap rendah hati, maka 
pelatih Pagar Nusa memperbanyak amalan puasa, serta selalu memohon 
kepada Allah agar selalu mendapatkan perlindungan. Selain itu, meminta 
orang lain untuk mendoakan kita agar selalu diberikan keselamatan dalam 
setiap menjalankan kegiatan.  
Berikutnya adalah nilai kesederhanaan. Kesederhanan yang 
diartikan pasif atau narimo. Kesederhanaan juga bukan berarti miskin atau 
melarat, tetapi hidup sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.semangat 
kesederhanaan ini dicontohkan oleh pelatih Pagar Nusa dalam hal makan, 
pakaian. Siswa Pagar Nusa dusun Talang dianjurkan untuk tidak boros. 
Makan cukup memenuhi kriteria sehat dan bergizi tanpa harus yang enak-
enak, tempat berkumpul tidak perlu mewah yang penting cukup untuk 
menampung semua anggota yang ada tetapi bisa duduk denga nyaman, dan 
pakaian tidak perlu mahal, namun suci dan bisa untuk menutup aurat. 
Dalam keadaan seperti itu, siswa dapat dapat hidup bersama tanpa ada 
yang mebedakan miskin atau kaya. Namun dibalik jiwa ksederhanaan itu 
menyimpan makna kekuatan, ketabahan, dan pengendalian diri dalam 
hidup.  
Berikutnya adalah nilai tanggung jawab. Sikap tanggung jawab 
dalam organisasi pencai silat Pagar Nusa dusun Talang desa gajah Rejo 
adalah dengan memberikan peran kepada setiap anggota sesuai dengan 
kemampuanya. sikap tanggung jawab ini menjadi penting untuk diajarkan 
karena sebagai manusia juga mempunyai tanggungjawab untuk menjaga 
keselamatan orang lain. Jangan sampai keberadaan kita menjadi ancaman 
untuk orang di sekitar kita. Mencegah radikalisme bukan hanya tanggung 
jawab lembaga pencegahan radikalisme, namun kita sebagai anggota 
masyarakat juga harus ikut berperan dalam menjaga dari paham 
radikalisme khsusunya untuk diri kita sendiri.  
Penekanan nilai yang berikutnya adalah nilai kebahagiaan. 
Kebahagiaan dimaknai oleh Pagar Nusa sebagai sikap yang selalu 
bersyukur kepada Allah dengan segala bentuk nikmat yang diberikanNya. 
Sikap bersyukur berarti diawali dengan prasangka baik kepada Allah. 
Meskipun sedang terjepit oleh keadaan namun jika yakin akan bantuan 
yang diberikan oleh Allah maka hal tersebut tidaklah menjadi masalah. 
Keyakinan tersebut dapat ditingkatkan melalui kegiatan ibadah dengan 
tekun, dzikir, puasa, dan mengamalkan doa-doa yang sudah berikan atau 
diijzahkan oleh guru, artinya sikap bahagia seseorang dapat diraih dengan 
mengendalikan diri untuk tidak melakukan perusakan, menyakiti, dan 
merugikan pihak lain.  
Nilai-nilai yang sudah diapaparkan diatas adalah sebagai langkah 
yang diambil Pagar Nusa dusun Talang untuk mengangkal radikalisme. 
Sedangakan dalam menghidupkan nilai tersebut. Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo menggunakan beberapa metode. Metode yang paling 
sering digunakan adalah metode ceramah, diskusi, serta metode 
ketaladanan. Metode ceramah ini dianggap masih sangat relevan karena 
masa yang dihadapi cukup banyak. Metode ceramah digunakan sebagai 
metode untuk menjelaskan mengenai nilai-nilai muncul dalam masyarakat. 
Metode diskusi digunakan oleh Pagar Nusa dusun Talang sebagai metode 
untuk merangsang otak siswa dalam merespon masalah yang berkaitan 
dengan tindakan radikalisme. Sedangkan untuk metode keteladanan adalah 
memberikan contoh kepada siswa dalam merespon setiap permasalahan 
yang ada. Sebab tanpa keteladanan dari para pelatih, seorang siswa tentu 
akan kesulitan untuk melaksanakan apa yang sudah dipelajari selama ini.  
Melalui pemamparan di atas, organisasi pencak silat Pagar Nusa 
dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten sebagai 
lembaga pendidikan non formal melaksanakan pendidikan Islam anti 
radikalisme dengan menekankan nilai-nilai dalam kehidupan dengan 
melalui metode ceramah, diskusi, kisah, dan keteladanan.  
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengadakan wawancara, obeservasi lapangan, serta dokumentasi dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada prinsipnya organisasi pencak silat Pagar Nusa dusun Talang 
desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten menolak 
paham radikalisme karena dipandang tidak sejalan dengan nilai-
nilai yang moderat, ramah, dan damai.  
2. Pendidikan Islam anti radikalisme di organisasi pencak silat Pagar 
Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat adalah 
berupaya menghidupkan nilai-nilai yang moderat dan damai. 
Diantara nilai-nilai yang ditekankan dalam proses pendidikan 
tersebut adalah perdamaian, toleransi, cinta dan kasih sayang, 
kejujuran, kesederhanaan, rendah hati, penghargaan, tanggung 
jawab, kerja sama, kebahagiaan, kebebasan dan persatuan. Dalam 
menanamkan nilai-nilai Islam yang moderat organisasi pencak silat 
Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat 
kabupaten Klaten menggunakan beberapa metode diantaranya 
adalah keteladanan (modelling) oleh para pelatih Pagar Nusa, 
melalui metode ceramah untuk memberikan penjelasan,dan  
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melalui metode diskusi untuk merangsang pikiran para siswa 
dalam menggunakan akalnya. 
B. Implikasi 
Dari penelitian-penelitian yang sebelumnya, maka dapat 
perbandingkan antara penelitian inid engan penelitian sebelumnya bahwa 
penelitian ini mengkaji mengkaji lebih dalam tentang proses pendidikan 
Islam anti radikalisem melalui pencak silat Pagar Nusa dengan 
menghidupkan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan, dan penelitian ini 
juga dapat menjadi refrensi dalam hal pelaksanaan pendidikan Islam anti 
radikalisme melalui organisasi pencak silat dengan segala kegiatannya 
yang mana hal tersebut masih jarang disinggung oleh peneliti lain.  
C. Saran-Saran 
Setelah melakukan penelitian didalam organisasi pencak silat Pagar 
Nusa dusn Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat kabupaten Klaten 
tentang pendidikan Islam anti radikalisme yang dilaksanakan maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pelatih Pagar Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo 
a. Untuk dapat memberikan contoh kepada siswanya dalam menjaga 
tradisi-tradisi yang sudah pernah ada dan baik untuk dilaksanakan. 
Serta selalu menjalin komunikasi yang baik dengan sesama 
anggota yang sudah tidak bisa ikut dalam kegiatan-kegiatan yang 
diadakan. 
b. Pelatih hendaknya selalu menambah wawasan dalam hal agama 
maupun ilmu umum untuk ditularkan kepada siswanya. 
2. Siswa Pagar Nusa dusun Talang desa gajah Rejo 
a. Siswa hendaknya aktif dalam mengikuti setiap kegiatan agar 
mendapatkan ilmu dan pegalaman. 
b. Siswa hendaknya membatasi diri dengan komunitas-komunitas 
yang dapat mempengaruhi pikiran menjadi negatif. 
c. Siswa hendaknya mengadakan tindak lanjut untuk materi yang 
sudah diberikan agar bisa merasakan manfaatnya.  
Saran-saran untuk semuannya, sebagai anggota pencak silat Pagar 
Nusa dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat  harus selalu 
menjalin komunikasi dengan baik mengingat tantang kedepan akan 
semakin berat dan sulit. Oleh karena itu setiap anggota harus selalu 
menjaga kekompakan dan menjaga persaudaraan  dengan banyak 
menjalin silaturahmi antar sesam anggota.  
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Lampiran Hasil Wawancara 
Judul   : Wawancara dengan Pelatih  Pagar Nusa  
Informan   : Iman Widodo, S.Pd 
Waktu   : 22 Oktober 2019 
Lokasi   : Alun-Alun kabupaten Klaten 
 
Peneliti  : Assalamualaikum Gus..? 
Responden : Waalaikumsalam, mari kang silahkan masuk! 
Peneliti : Terimakasih Gus.. kedatangan saya kemari yang pertama adalah 
silaturahmi, dan yang kedua saya ingin melakukan wawancara 
tentang pendidikan antiradikalisme di Pagar Nusa dusun Talang 
sini Gus. 
Responden : Sama-sama, kami sangat terbuka dengan orang-orang yang ingin 
melakukan penelitian disini, informasi apa yang anda butuhkan, 
nanti kalau saya tidak bisa menjawab akan saya arahkan kepada 
teman-teman yang mengurusi ini. 
Peneliti : Pertama, saya ingin bertanya, bagaiamana padangan anda tentang 
radikalisme? 
Responden : radikalisme adalah paham perlu kita hindarkan dari masyarakat, 
khususnya pemuda. Orang-orang berpaham radikal mempunyai 
padangan yang sempit mengenai banyak hal. Cara belajar mereka 
hanya sebatas teks tulisan dan bagi mereka jika menyimpang dari 
teks tulisan tersebut maka sudah salah. Atau bisa dikatakan sbegai 
pembelajar tekstual.  
Peneliti  : Itu dari segi cara berpikir, bagaimana jika dalam berperilaku? 
Responden  : lebih-lebih dalam berperilaku, banyak orang disalahkan jika tidak 
sesuai dengan mereka, atau mau masuk kedalam kelompok 
mereka, bahkan saya sendiri pernah di datangi sekelompok orang 
dengan atributnya. Kemudian mereka berteriak teriak minta 
dibakar bendera tauhidnya akan tetapi tidak saya lakukan, karena 
ada beberapa anak kecil yang dilibatkan. Saya kebih baik 
menggandeng kepolisian untuk ikut menegangi kasus ini. Sebab 
jika saya tangani sendiri, maka mereka akan semakin semnagat.  
Peneliti  : sebenarnya, apa yang membentuk faham radikalisme di sini Gus ? 
Reponden  : Dulu, Gunung gajah dijadikan sebagai tempat latihan oleh 
gembong teroris Dr. Azzhari dan pasukanya. Kenapa dijadikan 
tempat latihan, karena disini lokaisnya masih banyak perbukitan 
dan masih agak susah sinyal. Lha apakah paham itu masih ada 
sampai sekarang? Tentu masih ada hanya saja tidak terekspos. 
Atau memang ini adalah kelompok baru. Tapi memiliki kemiripan 
dalam segi pemahaman. Yaitu radikal. Sudah ada beberapa 
kejadian disini di serang mapun disabotase. Dan yang menjadi 
motivasi meraka melakukan itu adalah jihad menegakan kalimat 
Allah SWT 
Peneliti  : Terimakasih Gus..terus bagaimana dengan Pagar Nusa sendiri 
Gus ? hal apa yang dapat dilakukan Pagar Nusa untuk menangkal 
radikalisme? 
Rseponden : Pagar Nusa dusun Talang ini dikenal di daerah Luar sebagai 
Pagar Nusa Jabalahad karena memang latihanya adalah di gunung 
Jabalahad pada waktu itu. tetapi untuk sekarang sudah tersebar di 
berbagai tempat. Hal yang dilakukan oleh Pagar Nusa dalam 
menangkal radikalisme adalah melaksanakan tradisi orang-orang 
NU yang moderat. Sudah ada standar dalam memberikan ilmu 
agama seperti didalam buku MKNU yang menjelaskan tentang 
tawasut, tawazun, tsamauh dan lain-lain. Selain dimasukam 
didalam latihan perlu ada waktu tambahan untuk menjelaskan 
tentang hal ini. Pendalamanya adalah waktu rutinan digelar.  
Peneliti  : Bagaimana contoh itu diberikan kepada siswa? 
Responden  : Penerapan dan pemberian contoh dapat dimulai dari penerimaan 
siswa baru. Siswa baru tidak akan di seleksi terlalu ketat. Cukup 
diberikan formulir dengan ijin orang tua langsung bsia mengikuti 
latihan. Meskipun dari latar belakang yang berbeda-beda akan 
tetapi semuanya akan di terima dan mendpatkan perlakuan yang 
sama. Disini ada anggota yang non Muslim, ada pula yang 
menggunakan cadar. Dan mereka tidak masalah.  
peneliti  : terimakasih gus atas informasinya. Saya mohon pamit. 
Assalamualaikum. 
Responden : sama-sama kang. Jika nanti masih butuh dapat dilanjutkan 
kembali, sama saya atau dengan teman-teman yang lain. 
Waalaikumsalam.  
 
 
 
Lampiran Hasil Wawancara 
Judul  : Wawancara dengan Pelatih Pagar Nusa  
Informan : Naji Rahmatullah 
Waktu  : 24 Oktober 2019 
Lokasi  : Tempat latihan 
 
Peneliti  : Assalamualaikum kang Naji.. 
Kang Naji  : Waalaikumsalam kang, ada yang bsia dibantu? 
Peneliti  : iya kang, saya mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 
tentanng penelitian saya. 
Kang Naji : baik kang. Mari silahkan mau wawancara tentang apa ? 
Peneliti  : terimakasih kang. Saya ingin tahu bagaiamana pandangan Kang 
Naji dengan Radikalisme? 
Kang Naji : menurut saya paham radikalisme adalah paham yang kolot, dan 
sempit, tidak mau menghargai orang lain. Sehingga dalam 
pelaksanaanya lebih sering menggunakan kekerasan dan 
pemaksaan. 
Peneliti  : Kalau begitu apa yang membentuk paham radikalisme khsusunya 
di desa Talang dan sekitarnya kang? 
Kang Naji : berbicara tentang pembentuk tidak lepas dari sejarah, sejarahnya 
dulu, disini pernah berdiri latihan yang dibentuk oleh Dr. Azhari 
dan Nurdin M.Top gembong teroris yang sangat diburu pada 
masanya. Kemungkinan sisa-sisa jaman dahulu masih ada. Namun 
pengaruh yang paling besar dalam membentuk adalah penyempitan 
makna jihad yang di sebar luaskan melalui berbagai cara, entah itu 
melalui ceramah, televisi, maupun media sosial. dan itu terus 
diulang-ulang dan belum ada kepedulian dari warga sekitar untuk 
dapat mencegah hal-hal seperti itu. karena memang sangat tertutup 
dan orang yang sudah terjangkit paham radikal akan semakin 
menjauh dari masyarakat. 
Peneliti  : berarti paham radikalisme dibentuk karena penyempetian makna 
jihad dan tidak ada kepedulian dari warga sekitar terhadap 
ancaman yang diberikan dikemudian hari oleh orang-orang seperti 
ini? 
Kang Naji : Benar kang. Jika ini terus dibiarkan maka akan menjadi ancaman 
yang nyata bagi kita semua. Tidak hanya warga desa sini saja. 
Peneliti  : terus bagaimana pencak silat dalam menyikapi hal ini kang ? 
Kang Naji  : Pagar Nusa sendiri tidak sepakat dengan hal sikap yang radikal, 
oleh karena itu dari Pagar Nusa sendiri melaksanakan pendidikan 
anti radikalisme dengan kurikulum yang sudah di tetapkan dan bisa 
dikembangkan sesuai dengan lingkunganya masing-masing. 
Peneliti  : bagiamana hal itu dilakukaan kang ? 
Kang Naji  : memang dalam melakukan pendidikan anti radikalisme adalah 
memang harus dilakukan dengan kasih sayang.  
Peneliti  : apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan anti 
radikalisme kang ? 
Kang Naji  : dalam pelaksanaanya tidak semudah yang dibayangkan. Namun 
pendidikan antiradikal dapat kita tularkan kepada siswa-siswa 
Pagar Nusa melalui berbagai kegiatan kang seperti latihan rutin, 
diskusi, banyak berdzikir dan tentunya adalah contoh dari pelatih 
maupun tokoh yang ada didalam organisasi.  
 
Peneliti  : dampaknya apa terhadap siswa Pagar Nusa kang? 
Kang Naji : untuk dampak memang ini sangat sulit untuk diketahui, karena ini 
berkaitan dengan pemikiran seseorang. Tapi Pagar Nusa sendiri 
sudah berusaha untuk melaksanakan pendidikan anti radikalisme  
Peneliti  : terimkasih kang, mungkin bisa disambung lagi lain waktu jik 
masih ada kebingungan  
Kang Naji  : sama-sama kang. Jika nanti kurang paham silahkan di tanyakan 
lagi. 
Peneliti : Assalamualaikum, 
Kang Naji  : Waalaikumsalam..  
 
 
 
 
Lampiran Hasil Wawancara 
Judul  : Wawancara dengan Siswa Pagar Nusa 
Informan  : Laksmi 
Waktu : 24 Oktober 2019 
Lokasi  : Tempat Ujian Kenaikan Tingkat 
 
Peneliti  : Assalamualaikum mbak Laksmi? 
Laksmi  : Waalaikumsalam Kang, 
Peneliti  : minta waktunya sebentar mbak untuk wawancara boleh ? 
Laksmi : Boleh Kang, silahkan! Tapi setahu saya saja yaa? 
Peneliti  : Iya Mbak,terimaksih sebelumnya. Mbak sudah lama ikut Pagar 
Nusa? 
Laksmi : saya hampir satu tahun ini kang. Hampir disahkan inysa Allah 
desember nanti. 
Peneliti : sebantar lagi berarti?. Kalau begitu kebetulan. Saya ingin 
bertanya bagaimana teman-teman anda di Pagar Nusa? 
Laksmi :  Teman-teman saya satu angkatan ini beragam kang. Pagar Nusa 
sendiri juga tidak menentukan kriteria apa yang harus dimiliki 
untuk ikuit bergabung. Bahkan teman saya itu ada yang non Islam 
tapi juga boleh.  
Penenliti  : hal apa yang anda dapatkan ketika ikut bergabung bersama Pagar 
Nusa? 
Lakmi : sangat banyak kang,  
Peneliti  : jika berkaitan dengan pendidikan anti radikalime kira-kira apa? 
Laksmi : jika berkaitan dengan itu, yang saya tahu di Pagar Nusa tidak 
diajarkan memiliki pikiran Radikal. Bahkan hal itu sangat dilarang. 
Disakiti saja kita dilarang membalas. Apalagi untuk menyakiti 
kang. Itu sering disampaikan pelatih ketika latihan rutin ketika 
rutinan. Dan waktu-waktu yang lain jika ada kesempatan. Pelatih 
tidak bosan untuk mengingatkan. Pelatih mengajarkan kepada kita 
bahwa manusia itu harus bisa memberikan manfaat kepada orang 
lain dalam bentuk semampu kita. Tugas sebagai hamba Allah wajib 
kita jalankan dan tugas sesama manusia harus kita laksanakan. 
Harus seimbang kang.  
Peneliti  : sangat bagus jika seperti itu, bagaimana prosesny adalam hal itu? 
Laksmi : hal tersebut tentu membutuhkan pembiasaan dan contoh Kang. 
Dari pelatih sendiri memberikan contoh yang baik. Kemudian 
pengarahan dan nasihat-nasihat sebagai seorang anggota pencak 
silat. 
Peneliti  : pembiasaan tersebut melalui apa mbak ? 
Laksmi : pembiasan tersebut bisa melalui latihan rutin kang, bisa nanti 
dimasukan kedalam ujian kenaikan tingkat, jadi ada hal-hal yang 
harus dikuasi agar bisa naik tingkat. Mengharuskan berpuasa, 
bersedekah, untuk tirakat dan mengendalikan hawa nafsu kang.  
Peneliti  : kalau untuk pemahaman tentang agama bagaimana? 
Laksmi : itu bisa melalui rutinan malam jumat kang. Banyak hal yang nanti 
disampaikan dan dibahas disana selalin nanti berdoa bersama. 
Peneliti  : kalau begitu saya terimkasih sudah di berikan informasi ini. 
Mungkin bisa disambung lain waktu,  
Laksmi  : begitu juga boleh kang. Maaf kalo informasinya tidak terlalu 
mendetail. Nanti bisa ditanyakan kepada yang lain kang agar lebih 
lengkap. 
Peneliti  : terimaksih, assalamualaikum... 
Laksmi : waalaikumsalam .. 
 
 
 
 
 
Lampiran Wawancara  
Judul   : Wawancara dengan Siswa Pagar Nusa  
Informan : Kang Didik 
Waktu : 24 Oktober 2019 
Lokasi  : Tempat Latihan Pagar Nusa  
 
Peneliti  : Assalamualaikum kaang.. 
Kang Didik : Waalaikumsalam kang.  
Peneliti  : kang boleh wawancara sebentar? 
Kang didik  :  Yaa, boleh. Silahkan.. mau tanya tentang apa kang ? 
Peneliti  : begini kang, saya pengen tahu alasan kang didik masuk Pagar 
Nusa itu apa ? terus apa saja yang kang didik dapatkan di Pagar 
Nusa ? 
Kang didik  : Sebenarnmya dulu sebelum saya ikut Pagar Nusa itu ya karena 
pengen ikut gitu aja, tapi kemudian setelah saya ikut agak lama 
ternyata saya merasakan perbedaan terhadap diri saya.  Tidak 
mudah emosi, marah, dan sebagainya. Ya begitulah yang saya 
dapatkan dari Pagar Nusa. 
Peneliti  : Pada saat latihan kang? Apa yang diajarkan oleh pelatihnya ? 
Kang didik  : Saat latihan sudah pasti gerakan silat kang, seperti pukulan, 
tangkisan, dan tendangan. Tapi disaat istirahat nanti ada nasihat 
dari pelatih.nasihat itu bermacam-macam kang. Kalau saya sendiri 
sangat cocok dengan nasihat itu, seperti selalu ingat dengan Allah 
dalam keadaan apapun. Kemudian, jangan menyakiti meskipun kita 
bersebrangan dengan orang lain. yang sering saya dengan adalah 
Pagar Nusa ini adalah anak dari NU yang memiliki kewajiban 
untuk menjaga Kyai dan Ulama. Serta berperang melawan tindakan 
radikalisme.  
Peneliti  : Menurut Kang Didik, upaya apa yang dilakukan oleh pencak silat 
Pagar Nusa salam memberikan pemahaman kepada siswanya 
tentang radikalisme? 
Kang Didik  : Banyak hal yang dapat diambil untuk pelajaran sebenarnya. 
Hanya saja kadang tidak di ungkapkan. Hanya suruh menjalankan 
dulu saja. Seperti ziarah kubur, sholawatan, itu rutin dilakukan 
kang. Jika berkaitan dengan radikaliem itu setiap rutinan sering 
diberikan penjelasan kang. Tindakan radikal itu berawal dari 
pemikiran radikal., pemikiran radikal berawal dari pemahaman 
tentang konsep yang salah terhadap jihad. Soalnya yang sering jadi 
alasan seseorang untuk bertindak radikal adalah jihad. Maka dari 
itu, di rutinan malam jumat kliwon diberikan penjelasan tentang 
makna jihad yang lain tapi lebih berat. 
Peneliti  : Bagaimana maksudnya kang ? 
Kang Didik  : Begini kang, jihad yang dijelaskan oleh pelatih Pagar Nusa yaitu 
jihad untuk melawan hawa nafsu. Dengan cara kita sering 
mengingat Allah, seperti saat pengesahan dengan menggunkan 
dzikir latifah. Berpuasa. Untuk praktiknya seperti itu kang.  
Peneliti  : apa lagi kang yang diajarkan tentang pendidikan anti radikalisme? 
Kang Didik  : pesan pelatih saya adalah untuk tidak terlalu fanatik terhadap 
sesuatu, dan jadi orang itu jangan mudah heran, nanti mudah di 
bohongi. Pagar Nusa sangat mengajarkan kasih sayang kang. 
Dengan sesama anggota, dengan orang lain. dengan siapapun. 
Teman-teman Pagar Nusa itu juga sering di bully, tapi kalau hanya 
sekedar membuly tidak usah dibalas. Kecuali nyawa, harta dan 
keluarga, serta kehormatan kita sudah terancam. 
Peneliti: : Bagaiaman dengan kegiatan yang lain kang sebagai wujud 
pendidikan antiradikalisme? 
Kang Didik  : ada kang, yel-yel yag sering kami nyanyikan untuk menambah 
semangat nasionalisme adalah yalal wathon kang. Selain itu juga 
Pagar Nusa juga mengikuti upacara peringatan hari santri serta 
upacara HUT RI dan menampilkan atraksi, seperti itu kang. 
Peneliti  : terimakasih kang. Terus sebenarnya anggota Pagar Nusa saat ini 
bagaiamana kang ? 
Kang Didik  : Untuk anggota Pagar Nusa saat ini memang cukup banyak kang 
yang nyambung ke Pagar Nusa dusn Talang sini. Dan mereka juga 
campur kang. Dari anak sekolah sampai dengan pejabat daerah. 
Jika untuk anak-anak lebih difokuskan untuk fisik dan atlet.. tapi 
kalau seperti saya ini lebih kepada kesehatan dan silaturhmi kang.  
Peneliti  : kalau begitu, terimakasih kang. Sudah bersedia saya wawancarai. 
Assalamualaikum 
Kang Didik : waalaikumsalam kang.  
 
 
Lampiran Wawancara 
Judul  : Wawancara dengan Siswa Pagar Nusa 
Informan : Lilik 
Waktu : 26 Oktober 2019 
Lokasi  : Tempat Latihan 
 
Peneliti  : Assalamualaikum kang Lilik 
Kang Lilik  : Waalaikumsalam kang.. 
Peneliti  : Minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara boleh kang?  
Kang Lilik  : Boleh kang . Silahkan , apa yang bisa saya jawab 
Peneliti  : Begini kang. Penelitian saya berkaitan dengan radikalisme yang 
ada di dusun Talang sini kang. Kira-kira apa yang menyebabkan 
radikalisme tersebut bisa masuk ke wilayah sini kang? 
Kang Lilik : Sebenarnya paham radikalisme bisa masuk ke siapa saja kang. 
Tapai memang ada beberapa cara yang dilakukan oleh kelompok 
radikal untuk mengembangkan faham radikalisme mereka. 
Peneliti  : caranya bagaimana kang? 
Kang Lilik  : Kalau saya dulu itu memang lewat pengkaderan. Dengan mencari 
pemuda yang kurang perhatian untuk diikut sertakan dengan janji-
janji surga kang. Karena pemahaman saya tentang agama Islam 
masih rendah makanya saya mau saja pada waktu itu. toh itu 
alasanya untuk kebaikan.  
Peneliti  : Setelah itu apa saja kang yang dilakukan? 
Kang lilik  : Selain pengkaderan ada hal lain yang dilakukan, biasanya akan 
menguasai masjid yang tidak terurus oleh warga sekitar. 
Dimanfaatkan, membangun jamaah. Dan kemudian akan di berikan 
ceramah-ceramah yang menganjurkan jihad dengan kekerasan.  
selian itu juga kang, pada saat saya masih bergabung dengan 
kelompok radikal ada beberapa hal yang dilakukan juga termasuk 
buku bacaan. Kelompok radikal ini melarang anggotanya untuk 
membaca buku yang tidak berasal dari kelompoknya. Buku-buku 
tentang radikal sudah mereka siapkan sebagai bahan bacaan 
kelompok mereka. Mereka akan terus bergerak kang meskipun 
secara sembunyi-sembunyi.  
Peneliti  : ada cara lain kang selain dari itu semua?  
Kang Lilik  : Biasanya memang dari internet kang. Teman-teman saya dulu itu 
lebih banyak tau tentang hal ini karena dari internet. Internet ini 
menjadi lahan yang sangat bagus untuk menyebarkan faham 
radikalisme. Meskipun dampaknya tidak terlalu signifikan 
dibandingkan dengan pengkaderan.  
Peneliti  : apa yang memotivasi kang Lilik untuk ikut dulu ? 
Kang Lilik : heheh. Motivasi itu muncul setelah mendengarkan ceramah 
mereka kang. Sangat berapi-api dan selalu diulang-ulang. Seperti 
cuci otak itu kang. Janji surga dan bidadari yang akan didapatkan 
jika melakukan jihad. Seperti itulah kang kira-kira. 
Peneliti  : Terus bagaiaman perasaan Kang Lilik setelah bergabung dengan 
Pagar Nusa? 
Kang Lilik  : Ada perbedaan kang. Islam yang dulu saya fahami melalui 
kelompok radikalisem sangat berbeda dengan yang saya dapatkan 
dari Pagar Nusa. Di Pagar Nusa itu santai kang. Tidak ada 
pemaksaan. Bahkan untuk menyalahkan orang lain pun kita perlu 
meneliti dulu sebelumnya. Belajar menahan hawa nafsu. Tidak 
melakukan pengrusakan dan sebagainya. Di Pagar Nusa inilah 
kemudian pikiran saya terbuka. Karena di hadapkan dengan 
kondisi nyata yang sekarang terjadi. Selain itu selalu diajak untuk 
berpikir, mendiskusikan. Tetap tujuannya adalah berdakwah 
namun Pagar Nusa memilih jalan yang lebih halus. 
Peneliti  : Terimakasih kang lilik atas informasinya. Semoga ini bermanfaat 
untuk pembaca nantinya. 
Kang Lilik  : Sama-sama kang. Amin. 
Peneliti  : assalamualaikum. 
Kang Lilik  : Waalaikumsalam.. 
 
  
Fieldnote Observasi 
Judul   : Observasi Pengesahan Warga Pagar Nusa  
Waktu : 31 Desember 2019 
Lokasi  : Masjid Sidowayah kecamatan Bayat.  
 
Observasi dilakukan pada kegiatan pengesahan warga Pencak Silat Pagar 
Nusa yang dilakukan di Masjid Sidowayah Kecamatan Bayat. Malam itu saya 
datang untuk melaksanakan observasi di masjid Sidowayah dalam kegiatan 
pengesahan warga Pagar Nusa dusun Talang 
Sebelum dimulai, semua persiapan seperti tumpeng, lambeng, dan 
sebagainya sudah dipersiapkan oleh panitia, kemudian ba’da isya kegiatan dimulai 
dengan pebukaan dan pembacaan tahlil yang dipimpin oleh ketua NU setempat, 
setelah itu kemudian diberikan pengarahan oleh Ketua NU setempat. Pengarahan 
tersebut berkaitan dengan tugas sebagai seorang pendekar Pagar Nusa. Pagar Nusa 
berkhidmad untuk NU dan Bangsa. Kemudian setelah pukul 21.00 barulah kita 
mulai dengan makan bersama, dengan bekal yang sudah dibawa dari tiap-tiap 
kelompok setelah itu kembali ke tempat dan kemudian mendapatkan materi 
sejarah sampai dengan pukul 24.00. 
Setelah semua pengarahan selesai, giliran pengasuh pencak Silat Pagar 
Nusa, ini adalah kegiatan inti sah-sahan yaitu dzikir latifah dengan memusatkan 
pada bagian2 tubuh tertentu. Dzikir dimulai pada pukul 01.00 sampai dengan 
adzan shubuh. Setelah adzan shubuh, kita sholat berjamaah kemudian dzikir 
dilanjutkan sampai dengan pukul 06.00. setelah itu, istirahat, jam 08.00 dimulai 
kembali dengan pengambilan sumpah oleh siswa Pagar Nusa baru kemudian 
setelah itu kita pulang. 
 
 
 
 
 
Fieldnote Observasi 
Judul  : Observasi dan wawancara dengan pelatih dan siswa Pagar Nusa 
Waktu : Selasa, 27 Oktober 2019  
Lokasi : Tempat latihan pencak silat Pagar Nusa 
 
Latihan dimulai ba’da isya setelah melaksankan sholat isya berjamaah 
kemudian pelatih dan siswa berkumpul di halaman dan kemudian pemanasan 
dimulai. Sebelum pemanasan, semua diwajibkan untuk dalam keadaan suci. 
Setelah itu, dibuka dengan bertawashul,  membaca Al fathihah sebanyak 7 kali 
dengan menghadap kiblat. Baru setelah itu pemanasan dilaksanakan. Setelah 
pemanasan dilaksanakan diurutkan dimulai dari pelemasan otot kepala, badan, 
baru kemudian kaki yang berlanjut dengan push up dan sit up. Setelah itu barulah 
masuk pada materi yang pertama, yaitu Salam Pagar Nusa sebagai pengingat 
terhadap materi-materi yang telah diberikan. Kemudian diberikan materi seperti 
pukulan, tendangan, dan tangkisan. Sebagaimana pencak silat pada umumnya. 
Setelah latihan dirasa cukup selama satu jam, kemudian dilanjutkan istirahat 
sekitar 15 menit, kemudian latihan dilanjutkan lagi sampai dengan pukul 23.00. 
Setelah pukul 23.00 latihan dihentikan kemudian semua siswa berkumpul dan 
mendapatkan pengarahan dari pelatih. Pengarahan-pengarahan yang diberikan 
berkaitan dengan fungsi pencak silat Pagar Nusa. Penjelasan berikutnya adalah 
tentang persaudaraan sesama manusia yang tidak membeda-bedakan dan 
memeprlakukan sebagaimana layaknya manusia. Pada saat itu dijelaskan tentang 
sejarah kasih sayang nabi Muhmmad kepada orang-orang yang beragama Islam 
maupun non Islam  
 Fieldnote Observasi 
Judul   : Observasi kegiatan rutinan malam jumat kliwon 
Lokasi  : Rumah Gus Iman Widodo 
Waktu : Kamis 26 Desember 2019 
 
Pada tanggal malam jumat kliwon saya berangkat dari rumah pukul 5 sore 
agar nanti tidak terlambat mengikuti acara rutinan. Sampai di lokasi sudah 
menunjukan pukul 19.00 dan kemudian mengikuti sholat isyak berjama’ah. Bakda 
isyak saya ikut nergabung bersama –teman-teman yang sudah hadir. Sambil 
menunggu yang belum ada, kami bersama-sama sholawatan dengan diringi 
rebana. Sekitar jam 20.00 barulah semuanya berkumpul dan siap untuk 
melaksanakan rutinan. Pertama adalah bertawasul dan membaca alquran dengan 
bagiannya masing-masing. Sejumalh 30 orang untuk menghatamkan sisanya akan 
menyimak maupun membaca surat Al Ikhlas sampai teman-teman yang lain 
selesai membaca.  
Setelah selesai menghatamkan Al-quran dilanjutkan dengan membaca 
tahlil dan hidzib Nawawi. Kegiatan tersebut akan selesai pada pukul 22.00. 
Setelah itu akan dilanjutkan dengan makan bersama dan berdiskusi masupun 
mendengarkan ceramah. Materi yang diangkat dalam ceramah tersebut adalah 
yang sesuai dengan kenyataan dilapangan berkaitan dengan berbagai macam hal. 
Kegiatan tersebut akan selesai bagi yang masih sekolah maksimal pukul 11 malam 
dan yang lain akan melanjutkan lagi ssekuat mereka. Bahkan ada yangg sampai 
adzan subuh dengan mengupas banyak hal tentang kehidupan.  
 
 
 
 
 
 
Fieldnote  Obeservasi 
Judul   : Observasi Ujian Kenaikan Tingkat 
Loaksi  : Tirta Asri kecamatan Kalikotes  
Waktu  : 26 November 2019 
 
Pagi itu saya datang untuk mengikuti kegiatan yang adakan selama 3 hari. 
Kegiatan tersebut adalah ujian kenaikan tingkat yang ketiga anggota Pagar Nusa 
dusun Talang desa Gajah Rejo kecamatan Bayat. Kegiatan tersebut dirancang 
untuk dapat menginap didalam tenda. Setiap kelompok diwajibkan untuk 
membawa tenda dan bahan makanan masing-masing. Jumlah peserta yang 
mengikuti acara ini adalah 300 an orang. Setelah pengecekan resitasi dari peserta 
kemudian mendidiriakn  tenda dan memasak untuk makan siang. Selesai makan 
siang dilanjutkan dengan  sholat dhuhur berjama’ah dan upacara pembukaan. 
Setelah itu dilanjutkan dengan bersih-bersih. 
Semua peserta kembali mendapatkan waktu istirahat jam bakda magrib 
sampai dengan isyak, setelah isyak semua peserta makan malam bersam 
kelompoknya dan kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi menejemen 
konflik. Sampai dengan pukul 12 malam.  Setelah itu semua wajib untuk tidur dan 
pukul setengah 3 pagi semua dibangunkan untuk melaksanakan sholat malam. 
Sampai dengan subuh.  
Selesai subuh semua kembali dan melanjutkan kegiatan dengan senam 
bersama. Malam harinya diisi dengan api unggun dan unjuk kebolehan para 
peserta. Sampai dengan pukul 12 malam. Selesai kegiatan tersebut semuanya akan 
masuk kedalam kolam dan melakukan dzikir bersama sampai dengan subuh. 
Selesai sholat subuh dilanjutkan pada pukul 06.00 dengan senam pagi dan 
mengulang gerakan-gerakan pencak seperti pukulan, tendangan dan tangkisan. 
Sampai dengan pukul 08.00. setelah itu barulah dilakukan upacara penutupan dan 
berkemas untuk pulang.  
  
 
